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MOTTO 

“Do’a tanpa usaha itu bohong dan usaha 

tanpa do’a itu sombong”. 

 

“Orang tua tidak pernah lelah 

memperjuangkan kesuksesanku, lalu adakah 

alasan yang membuatku ingin menyerah ? ”. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PERSEMBAHAN 

Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih  lagi Maha Penyayang, Sujud 

syukur ku atas kehadirat-Mu atas semua kemudahan yang engkau berikan 

sehingga perjalanan yang kulalui kini telah terwujud menjadi nyata. Begitu 

banyak suka dan duka yang mengiringi setiap langkahku untuk meraih cita-cita. 

Kini engkau telah memberikan kebahagiaan yang terindah pada hambamu ini. 

Dengan mengucap syukur kepada-mu ya Allah SWT.   Kupersembahkan Karya 

ini untuk orang-orang yang kucintai dan yang selalu mendukungku dalam keadaan 

apapun :  

 Teruntuk : 

 Ayah dan Ibuku yang sangat aku cintai, Ayahku Agus Sunarto dan Ibuku 

Supina yang tida henti memberikan cinta, kasih sayang, semangat, dan tidak 

lelah berusaha, selalu mendo’akan anak-anaknya dalam hal apapun (tentu saja 

hal-hal yang baik. Kalian adalah anugerah terindah yang Allah berikan 

dihidupku, limpahan syukur karena kalian menjadi bagian dari hidupku. 

Dalam perjalanan ku, kalian adalah sumber semangat, juga sebagai penguat 

dikala ada saatnya rasa lelah menghampiri, aku selalu ingat kalian yang lebih 

jauh lelah dari pada aku, aku persembahkan ini semua untuk kalian, walaupun 

ini mungkin menjadi awal yang mampu aku berikan kepada  kalian, aku 

berjanji sekuat tenaga akan membahagiakan kalian apapun itu caranya, sekali 

lagi dan tidak akan berhenti ku ucapkan terima kasih. 

 Kakak Perempuanku Susanti yang salah satu menjadi motivasi dalam 

hidupku karena juga selalu memberikan motivasi kepadaku untuk bisa terus 

berkembang begitu juga dengan abang iparku bang Ade Reza Kurnia. 

 seluruh sanak saudaraku dan keluargaku, Terutama keluarga besar besar  

Alm. Kakek Ngadimin dan Almh Nenek Sulastri tercinta yang juga menjadi 

salah satu orang yang berperan dalam kehidupanku, maaf kuucapkan karena 

belum bisa membalas Budi kalian walau memang tidak bisa terbalaskan 

dengan apapun ketika kalian masih ada disisi kami.   



 
 

 

 Untuk seluruh bapak/ Ibu dosen yang sudah menjadi orangtua di  IAIN ( 

Institut Agama Islam Negeri) Curup.  

 Terimakasih untuk Bapak Mabrur Syah S. Pd,I. S.IPI., M.H.I dan Bapak 

Lutfy El Falahy, S.H.M.H. yang senantiasa membimbing dan mengarahkan 

serta memberi motivasi dalam proses pembuatan skripsi ini. 

 Keluarga besar Hukum Keluarga Islam Angkatan Tahun 2019. 

 Keluarga Besar Ma’had Al-Jami’ah , bersama kalian adalah hal  yang sangat 

berharga. 

 Teman-teman KKN Desa Kutai Donok Kelompok 81 yang merupakan 

sebagian orang-orang baik yang ku temui. 

 Seluruh orang yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah 

memberikan semangat dan motivasinya untukku.  
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 

karunia taufiq dan hidayahnya yang maha mengetahui, memberi petunjuk kebenaran 

kepada orang-orang yang dianugrahkan rahmat kepadanya. Shalawat serta salam kita 

junjungkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menjadi suri tauladan bagi 

seluruh umat manusia.  

 Alhamdulillah, Peneliti akhirnya dapat menyelesaikan sebuah skripsi dengan 

judul : “Perhitungan Weton Dalam Tradisi Pernikahan (menentukan calon 

pasangan pengantin) Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 

Ciptodadi II)”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 

memperoleh gelar sarjana ( S.1)  pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam. 

 Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti menyadari telah banyak 

memperoleh bantuan, motivasi dan petunjuk dari banyak pihak yang turut andil, baik 

moril maupun materil, untuk itu dalam kesempatan ini peneliti mengucapkan terima 

kasih yang tak terhingga kepada Ayahanda Agus Sunarto dan Ibunda Supina,   yang 

telah berusaha demi kelangsungan pendidikan penulis. Kemudian peneliti juga tidak 

lupa mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah,M.Pd. I. selaku Rektor IAIN Curup. 

2. Bapak Dr. Ngadri M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 

Islam. 

3. Ibu Laras Shesa, S.H.I., M.H selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam. 

4. Umi Sri Wihidayati . 

5. Bapak Mabrur Syah S. Pd,I. S.IPI., M.H.I dan Bapak Lutfy El Falahy, 

S.H.M.H.selaku pembimbing 1 dan pembimbing 2 yang banyak memberikan 

petunjuk dan saran serta pengarahan kepada penulis sehingga skripsi ini 

selesai.  

6. Bapak/Ibu Dosen IAIN Curup yang telah memberikan ilmu kepada saya 

selama saya duduk di bangku kuliah. 
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“PERHITUNGAN WETON DALAM TRADISI PERNIKAHAN 

(MENENTUKAN CALON PASANGAN PENGANTIN) PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI DESA CIPTODADI II KECAMATAN 

SUKAKARYA KABUPATEN MUSI RAWAS)” 
 

ABSTRAK 
Oleh: Suwarni 

 

Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya tradisi perhitungan weton 

dalam pernikahan (menentukan calon pasangan) di Desa Ciptodadi II Kecamatan 

Suka Karya Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Banyaknya 

masyarakat yang mempercayai tradisi ini, lalu bagaimana perspektif hukum islam 

apakah bertentangan atau tidak. Penelitian ini bertujuan, 1. Untuk mengetahui 

pelaksanaan perhitungan weton pernikahan ( dalam menentukan calon pasangan 

pengantin) di Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas, 2. 

Untuk mengetahui perspektif Hukum Islam terhadap tradisi weton pernikahan (dalam 

menentukan calon pasangan pengantin). 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

akurat karakteristik individu dan situasi sosial. Dalam hal ini, data dan informasi 

berasal dari Desa Ciptodadi II Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas 

Provinsi Sumatera Selatan. Data primer di di kumpulkan dengan metode wawancara, 

sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan mempelajari dokumen dan literatur 

yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Data yang diperoleh kemudian akan 

dipilih, diklarifikasi dan di susun untuk memudahkan analisis. 

 Penelitian ini menemukan bahwa: 1. masyarakat Desa Ciptodadi II 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas melakukan perhitungan weton dengan 

cara seperti; a. Sesepuh menanyakan weton masing-masing calon pengantin 

kemudian diperhitungkan, jika hasilnya lebih tinggi weton laki-laki maka itu baik, 

sebaliknya jika lebih besar perempuan berarti kurang baik, b. Memperhitungkan  

kedua weton calon pengantin dengan pembagian 4, 5, 7, dan 9. c. Pembagiannya 

secara berurutan, d. Jika setelah dilakuan pembagian secara berurutan ditemukan 

hasil yang maka perhitungan selesai, jika belum bertemu yang pas maka perhitungan 

dilanjutkan sampai dengan pembagian terakhir, e. Bila sampai ke pembagian terakhir 

belum juga ditemukan hasil yang pas maka rencana pernikahan tetap dilakukan 

karena sudah terlalu saling mencintai, f. Mencari waktu yang baik untuk akad nikah. 

2. Pandangan Hukum Islam tentang Tradisi Perhitungan Weton pernikahan menurut 

‘Urf aitu diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan syari’at. 

Kata Kunci : Weton, Tradisi, Pernikahan,  Hukum Islam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

Agama Islam merupakan agama yang mengatur sistem kehidupan 

yang bersifat komprehensif dan universal dalam mengatur semua aspek, baik 

sosial, ekonomi, politik, maupun spiritual. Islam bersifat komprehensif 

artinya Islam mengatur semua aspek kehidupan manusia. Sedangkan Islam 

bersifat universal artinya syariat Islam itu dapat diterapkan dalam setiap 

waktu dan tempat. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan juga bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, sudah fitrahnya manusia 

diciptakan untuk berpasang-pasangan. Dan umumnya wanita dinikahi itu 

karena empat hal. Abu Hurairah melaporkan sebuah Hadits bahwa Rasulullah 

Saw bersabda :1 

عن أبي هريرَةَ رضي الله عنه عن النبّيِِّ صلىّ الله عليه وسلمّ قالَ 

سَبهِاَ, وَجَمَا لِهاَ , وَلِدِ  ينهِا, فاَ ظْغرَْ بزَِا وَنَ  تنُْكَحُ الْمَرْ أةَُ لِِرَْبعٍَ لِماَ لِهاَ,

  تِ الدّ ينٍ ترٍَ بتَْ    

 “Wanita itu dinikahi karena 4 hal; hartanya, kecantikannya, keturunannya 

dan agamanya, dan pilihlah agamanya, niscaya ringanbebanmu.”. (HR. 

Bukhari, muslim dan yang lainya) 

Mengenai kriteria didalam Hadits tersebut, dalam Masyarakat Jawa 

pada umumnya mempunyai aktivitas yang pada dasarnya kental terhadap tata 

cara adat istiadat. Kekentalan masyarakat Jawa tersebut adalah memahami 

                                                           
1 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dan Teori Kepraktikan, (Jakarta Gema 

Insani Press, 2002), 4. 
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tradisi yang sudah menjadi kebiasaan dari setiap daerah. Setiap masyarakat 

daerah mempunyai adat tradisi dan ciri khas masing-masing. Ada berbagai 

macam adat tradisi yang berada di lingkungan masyarakat salah satu di 

antaranya adalah adat Jawa, dalam masyarakat Jawa sebelum calon pasangan 

pengantin melaksanakan pernikahan biasanya melakukan tradisi perhitungan 

weton. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Weton disebut dengan hari 

kelahiran. Weton dimaksudkan sebagai ramalan nasib masa depan kedua 

mempelai. Tradisi ini telah berlangsung cukup lama dan rutin dilaksanakan 

ketika ada salah satu anggota keluarga ada yang akan melangsungkan 

pernikahan. 

Menurut, Clifford James Geertz ia adalah seorang ahli antropologi 

asal Amerika Serikat, ia paling dikenal melalui penelitian-penelitiannya 

mengenai Indonesia dan Maroko dalam bidang seperti agama, perkembangan 

ekonomi, struktur politik tradisional, serta kehidupan Desa dan keluarga. 

Pada dasarnya Kebudayaan Jawa terbagi menjagi tiga golongan2, yakni: 

1. Abangan 

Golongan pertama yang diuraikan Geertz secara mendalam 

dalam bukunya ialah struktur kehidupan sosial dan orientasi serta 

perilaku yang memancarkan hubungan keagamaan dari kelompok 

sosial yang memantulkan suasana dan tata pedesaan. Dalam 

                                                           
2 Geertz Clifford, Agama Jawa : Abangan, Santri, Priyayi. N Dalam Kebudayaan 

Jawa  (Depok : Komunitas Bambu , 2014), xiv. 



 
 

xv 
 

rekonstruksi antropologis tentang pola prilaku keagamaan golongan 

sosial ini Geertz melihat kecenderungan yang bersifat animistis. 

Dengan slametan sebagai pusat upacara, golongan ini sibuk juga 

memperhatikan hubungan mereka dengan segala corak “orang halus” 

memedi, lelembut, tuyul, dan demit. 

2. Santri 

Golongan kedua secara sosiologis boleh dikatakan sebagai 

golongan yang menguasai pasar dan mereka boleh dikatakan ta’at 

menjalankan ajaran islam. Mereka sholat pada waktunya, berpuasa 

dan merasakan makna sosial dan religius dari peristiwa riyaya. Dalam 

bagian yang menguraikan kehidupan keagamaan golongan sosial ini, 

geertz mengadakan rekonstruksi sejarah penyebaran islam dan 

dinamika pemikiran islam, yang akhirnya menghasilkan tumbuhnya 

dua organisasi sosial keagamaan yang terkemuka, NU dan 

Muhammadyah. Ia berkisah tentang  pesantren dan sosial yang 

berdasarkan islam dan sebagainya. Memang kalau dibanding-banding 

uraian geertz tentang golongan inilah yang paling bernuansa sejarah. 

Maka tidaklah sukar untuk menebak bahwa bahwa pemahamannya 

tentang dinamika logika ini merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkannya kemudian mengadakan studi perbandingan dengan 

situasi di Maroko. 
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3. Priyayi 

Golongan ketiga Geertz mendapat kesan adanya kecendrugan yang 

bernuansa Hinduistis. Golongan sebenarnya bisa juga dianggap 

sebagai mewakili. jika saja istilah seorang antropolog Amerika 

(Redfield) boleh dipakai, “great tradition” (tradisi besar jawa) yang 

bermuara dikraton. Golongan ini sibuk dengan segala macam corak 

etiket sosial, mulai dari bahasa yang bertingkat-tingkat sampai tata 

perilaku yang terjaga. Kesemuanya memperlihatkan juga kesadaran 

akan perbedaan status. Tetapi jika para petani sibuk dengan slametan 

dan pedagang lebih suka ke masjid dan naik haji, maka mereka yang 

mempunyai status sosial tradisional yang lebih tinggi ini lebih dengan 

ajaran dan praktik kebatinan, tidak kurang pentingnya ialah fakta 

bahwa golongan ini tidak saja menampilkan diri sebagai penikmat dan 

bahkan memelihara keseniaan klasik jawa, tetapi juga melibatkan diri 

dalam suasana seni populer kekotaan, yang memantulkan suasana 

indonesia modern.3 

 Dari tiga tipologi masyarakat jawa sebagai mana yang 

dijelaskan oleh Geertz, dijumpai feneomena masyarakat transmigrasi 

di desa Ciptodadi II Kecamatan SukaKarya Kabupaten Musi Rawas 

masuk kedalam varian, Abangan dan Priyayi. 

                                                           
3  Geertz Clifford, Agama Jawa : Abangan, Santri,Priyayi, xv. 
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Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas 

adalah Desa Kolonisasi yang datang dari beberapa daerah di Jawa Barat,  

Jawa Tengah,  Jawa Timur, dan beberapa daerah  lainnya. Pada mulanya 

berkisar tahun 1958 datanglah penduduk kolonisasi dengan hanya beberapa 

jiwa, kemudian pada tahun 1962 Desa Ciptodadi II menjadi 14 KK dan pada 

tahun 1967 datang lagi sejumlah 45 KK sama dengan 325 jiwa, diantara dua 

tahun berturut-turut jumlah penduduk menjadi 145 KK sama dengan 460 

jiwa, membuka dan menggarap tanah yang telah disediakan oleh pemerintah 

seluas dengan cara pembukaan lahan masing-masing kepala keluarga diberi 

buka lahan 50 meter persegi per satu KK dengan batas tidak ditentukan 

sekuat yang mereka mampu mengerjakan.4 

Masyarakat Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka karya terdiri dari 

berbagai asal daerah yang berbeda, tidak sepenuhnya di duduki oleh 

penduduk Sumatera, akan tetapi terdapat juga masyarakat dari Pulau Jawa. 

Meskipun berbeda suku dan adat istiadat namun masyarakat Jawa yang 

berada di daerah tersebut masih cukup kental menggunakan perhitungan 

weton  dalam berbagai acara khususnya pernikahan. Pada awalnya mencari 

kecocokan calon pengantin dengan menggunakan perhitungan neptu dari 

kedua calon pengantin, kemudian mencari hari baik untuk pelaksanaan 

pernikahan tersebut. Penggunaan perhitungan Jawa dalam kegiatan 

pernikahan yang terpenting adalah untuk menentukan hari baik pada saat 

                                                           
4 Dokumentasi Desa Ciptodadi II Kecamatan Sukakaya Kabupaten Musi Rawas 

dalam Bentuk File Hasil wawancara. 
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pelaksanaan ijab qabul, sedangkan untuk acara walimahnya mengikuti saat 

ijabnya. Oleh karena itu pentinglah untuk mencari hari baik dalam 

pelaksanaan pernikahannya 

Mengenai tata cara peritungan weton yang dilakukan masyarakat Desa 

Ciptodadi II ini, apakah sama persis atau berbeda dengan  yang dilakukan 

masyarakat jawa yang bukan kolonisasi seperti masyarakat Desa Ciptodadi II 

tata caranaya ini masih sama menurut sesepuh di Desa Ciptodadi II karena 

alasanya buku acuan dari perhitungan weton ini yang memang dari jawa, 

bahasanya pun jawa, dan bukan termasuk tiruan seperti halnya primbon 

lainnya. 

Lalu menurut pengamatan peneliti mengenai bagaimana pandangan 

masyarakat terhadap perhitungan weton ini, baik itu masyarakat di Desa 

Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas dengan 

masyarakat yang di Daerah Jawa ini dapat dikatakan pandangannya sama 

yakni masyarakat di jawa Timur melakukan perhitungan weton merupakan 

sebuah ungkapan dalam menghormati dan melestarikan warisan budaya para 

sesepuh atau nenek moyang. Bagi masyarakat di sana, penggunan 

pelaksanaan tradisi perhitungan weton merupakan bentuk kehati-hatian dalam 

penyelangaraan perkawinan. karena jika dilanggar dipercaya akan 

mendatangkan marabahaya di dalam kehidupan rumah tangga5. Dari 

penelitian dilapangan, pandangan masyarakat desa Ciptodadi II mengenai 

                                                           
5 Praditya Anggraeni, Kepercayaan Trdisi Weton Dalam Kehidupan Adat Jawa 

Perspektif Aqidah Islam(Studi kasus di Desa Penganten Kec. Klambu Kab. Grobongan.” 

Skripsi (Kudus: Fak Ushuluddin IAIN Kudus, 2022), 4. 
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perhitungan Weton ini karena mereka ini merasa orang jawa jadi harus 

melakukan tradisi ini, kemudian bagi pelaksana tradisi ini yang tergolong 

masih muda dan sudah generasi modern melakukan tradisi ini juga karena 

mengikuti apa yang dikatakan oleh orang tua, mungkin itu memang yang baik 

dan juga tidak ingin hal-hal yang buruk terjadi bila tidak  melaksanakan apa 

yang di katakan oleh orang tua. 

Mengutip dari buku Sosiologi, menyelami fenomena sosial di 

masyarakat, Bagja Waluya, tindakan tradisional diartikan sebagai tindakan 

sosial yang tidak mengutamakan pertimbangan rasional, baik tujuan maupun 

cara pencapaian tujuan. Tindakan tradisional dilaksanakan hanya berdasarkan 

pertimbangan kebiasaan atau adat istiadat. Hal tersebutlah yang akhirnya 

menjadi alasan utama mengapa tindakan tradisional dilaksanakan sampai saat 

ini, yaitu karena kita sebagai generasi muda harus melestarikan budaya yang 

terkandung dalam setiap tindakan tradisional. Kenapa ? agar budaya yang 

sudah eksis sejak masa nenek moyang kita dulu tidak hilang dan tertelan 

perkembangan zaman. 

Perhitungan Weton di Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya 

Kabupaten Musi Rawas ini terdapat sesuatu yang menarik untuk diteliti 

karena kebiasaan masyarakat yang masih melaksanakan sebuah tradisi di 

masa modern pada saat ini. Kebiasaan masyarakat Jawa selalu mencari saat 

yang baik dalam melakukan perjalanan hidupnya, seperti menikah, 

mendirikan rumah, khitanan dan lainnya. Maksudnya adalah supaya dalam 
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menjalani hidup berkaitan peristiwa penting tersebut selalu dalam lindungan 

yang Maha Esa dan jauh dari marabahaya. Sehingga kedepannya hajat 

tersebut dapat berjalan dengan lancar. Orang Jawa pun selalu menghindari 

waktu naas, maksudnya adalah waktu yang tidak baik dijalankan peristiwa 

penting. Oleh sebab itu mereka melaksanakan perhitungan weton dengan cara 

mendatangi para dukun yang paham tentang hal tersebut. Jika hasil dari 

perhitungan tersebut terdapat hasil yang tidak pas maka terpaksa dilakukan 

upacara adat atau dilakukan “tebusan” dalam bentuk Selamatan pada saat 

selesai menikah. 

Menurut pengamatan Peneliti sementara bahwa telah diperoleh 

Narasumber yang biasa disebut oleh masyarakat sekitar dengan Dukun, dan 

Beliau ini memang Dukun yang bisa dikatakan warga dalam 

memperhitungkan banyak hal, seperti menyembuhkan penyakit bisa 

dikatakan penyakit guna-guna, penangkal hujan apabila ada masyarakat yang  

melaksanakan  hajatan, dan juga dalam hal yang sedang peneliti teliti saat ini 

yaitu perhitungan Weton Pernikahan (dalam menentukan calon pasangan 

pengantin,  yang bernama Sapuan Efendi (63). Beliau ini bisa disebut oleh 

masyarakat sebagai sesepuh yang ahli dalam Perhitungan Weton dalam 

menentukan baik buruknya calon pengantin. 

Beliau ini mempelajari tentang perhitungan Weton ini dari orang tua 

kalau niat saya baik yang pertama berguru dahulu kalau sudah 7 guru maka 

berhenti, lalu melewati cobaan hidup yang ada ilmu yang didapat juga tidak 
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boleh disalah gunakan seperti halnya untuk guna-guna yang salah ilmu yang 

didapat untuk melindungi diri, kemudian setelah mendapat ilmu ini ada target 

yang harus dicapai yakni harus mempunyai cucu terlebih dahulu baru bisa 

menolong seseorang.6 

Lalu rujukan dari beliau ini adalah kitab primbon sebagai orang tua 

yang mempunyai primbon jikalau ragu-ragu dalam perhitungan lalu 

membuka pedoman yakni primbon. Didalam kitab ini jika seseorang sakit 

lalu dilihat lahirnya di hari apa tidak sengaja sakit di hari ini jika dikitab 

tercantum bisa ditolong maka ditolong dan sebaliknya kalau tercantum tidak 

bisa ditolong maka dibiarkan saja itu lah sebabnya mengetahui hidup dan 

matinya seseorang. 

Kalau kitab primbon yang beliau pakai ini  aksaranya jawa banyak 

primbon diluar sana namun ada juga yang tiruan primbon yang beliau pakai 

ini ada lagi yang lebih asli akan tetapi sudah tidak dapat dibaca lagi karena 

halamannya yang sudah acak dan hancur karena memang sudah lama itu 

disimpan oleh beliau ini kalau primbon yang dipakai saat ini tidak ada 

peritungannya akan tetapi ejaan didalamnya bertuliskan bahasa jawa semua. 

isi dari primbon itu sendiri yang dimana ada peritungan hari disina ada semua 

perhitungannya. 

Kemudian beliau ini memberikan perumpamaan nama-nama hari serta 

nilainya serta nama hari pasaran juga beserta nilainya itu sama seperti yang 

                                                           
6 Safuan Efendi, Wawancara, Tanggal 06 Juni 2023, Pukul 15:00 WIB. 
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ada di beberapa sumber. Dan memberikan contoh jika lahirnya lahirnya dihari 

senin, senin : 4 pasarannya legi : 5 jadi 9 nah 9 ini dihitung nanti 

kelahiranmu di apa, bintang mu apa, wuku mu apa, penyakitnya apa, setiap 

orang lahir bertanya dari neptu bisa dicari ternyata penyakitnya biasanya 

diperut dan dikepala kalau penyakitya kelahiran itu dikepala, itu sakit bawaan 

dari bayi.7 

Pernikahan adalah suatu kegiatan yang sakral maka masyarakat Desa 

Ciptodadi II harus benar-benar memperhitungkan weton untuk kedua calon 

pengantin. Untuk mengetahui baik atau tidaknya rumah tangga calon 

pasangan pengantin maka  menghitung  Neptu kedua calon pengantin dan di 

jumlahkan keduanya lalu di hitung, penggabungan bilangan Neptu kedua 

calon pengantin kemudian dibagi, untuk pembagiannya ini ada bermacam-

macam kategori dan ada juga cara perhitungan yang lainnya. Kemudian jika 

sudah dihitung kemudian memberi sesuatu (berupa Uang) sabagai tanda 

ucapan terima kasih, biasanya dukun tersebut tidak menetapkan Nominalnya 

tersebut. Namun  masyarakat setempat umumnya memberi uang senilai Rp. 

100.000,00. Bagi sebagian masyarakat di Desa Ciptodadi II penggunaan 

Perhitungan Weton dalam pernikahan menjadi salah satu hal yang di harus 

dilakukan. 

Mengenai bagaimana kehidupan para pengantin ini setelah menikah 

menggunakan perhitunan Weton menurut sesepuh di Desa Ciptodadi II yang 

                                                           
7 Safuan Efendi, Wawancara, Tanggal 06 Juni 2023, Pukul 14:39 WIB. 
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penting para pengantin ini yakin terhadap perhitungan ini insyallah akan 

aman dan tentram kehidupan rumah tangganya. Kemudian penurut 

pengamatan peneliti para pasangan yang pada saat ingin menikah 

diperhitungkan terlebih dahulu wetonnya selama ini rumah tangganya atau 

memang kebetulan saja baik-baik saja.8 

Masyarakat Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten 

Musi Rawas menurut Profil Desa mayoritas beragama islam, dalam islam 

semua hari di anggap baik. Perhitungan weton untuk menetapkan kecocokan 

pasangan tidak di kenal. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

secara mendalam penelitian tentang “Perhitungan Weton Dalam Tradisi 

Pernikahan (dalam menetukan calon pasangan pengantin), Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus  di Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten 

Musi Rawas). 

B. Batasan Masalah 
Agar dalam penelitian tidak menyimpang  dari judul yang telah di buat, 

maka penulis telah melaksanakan batasan ini untuk mempermudah 

permasalahan dan mempersempit ruang lingkup .Batasan dalam penelitian 

ini adalah Perhitungan Weton Dalam Tradisi Pernikahan (dalam 

menentukan calon pasangan pengantin) Perspektif, Hukum Islam Hukum 

islam yang dimaksud adalah Urf. 

                                                           
8 Sapuan Efendi, Wawancara, Tanggal 03 Mei 2023, Pukul 10:00 WIB. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan Perhitungan Weton dalam menentukan calon 

pasangan pengantin di Desa Ciptodadi II ? 

b. Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap tradisi masyarakat di 

Desa Ciptodadi II, tentang Praktek dalam menentukan calon pasangan 

dengan menggunakan hitungan weton ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang di bahas diatas, maka tujuan dari 

penelitian adalah :  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan perhitungan weton dalam menentukan 

calon pasangan pengantin di Desa Ciptodadi II. 

b. Untuk mengetahui Perspektif Hukum Islam terhadap tradisi masyarakat  

tentang Praktek dalam menentukan calon pasangan dengan menggunakan 

perhitungan weton. 

E. Mamfaat Penelitian 

a. Mamfaat Teoritis  

1) Sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana S1 dalam bidang studi 

Hukum   Keluarga Islam. 

2) Mengembangkan pengetahun tentang  Perspektif Hukum Islam 

mengenai Tradisi Perhitungan Weton dengan penelaahan dari data-data 
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dari berbagai sumber sebagai pertimbangan masyarakat dalam 

menyikapi Tradisi ini. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap  

pengembangan ilmu pengetahuan  dan memberikan kontribusi  terhadap 

ilmu pengetahuan. 

b.  Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

sebagai masukkan positif dalam proses penerapan ilmu  dimasyarakat  

untuk mensosialisasikan pandangan hukum islam mengenai 

perhitungan weton dalam tradisi pernikahan (dalam menentukan calon 

pasangan pengantin) 

2) Bagi Pembaca 

 Dapat dijadikan bahan perbandingan atau bahan acuan untuk 

menambah wawasan mengenai kebijakan yang terdapat disuatu daerah  

atau daerah tempat tinggal 

3)  Bagi IAIN Curup 

Sebagai masukan positif untuk acuan belajar mengajar untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan mahasiswa generasi selanjutnya 

dengan tujuan memantau perkembangan mutu akademik bagi 

perpustakaan IAIN Curup. 
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F. Kajian Pustaka 

A. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari kesamaan tema dari berbagai penelitian yang 

telah dilakukan, maka penulis menyajikan beberapa karya tulis skripsi yang 

relevan dengan judul yang yang penulis teliti, diantaranya : 

Rista Aslin Nuha, Universitas Islam Indonesia Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Tahun 2019 dengan judul  “Tradisi Weton dalam Perkawinan 

Masyarakat Kabupaten Pati Persfektif Hukum Islam Tinjauan Hukum 

Islam”.9 

Dalam pembahasan ini disebutkan bahwa, praktik tradisi weton pada 

masyarakat kabupaten Pati khususnya di Desa Sidokerto dilakukan oleh 

seseorang yang biasa masyarakat menyebutnya sesepuh. Sesepuh ini 

merupakan orang tua yang mengerti dan memahami tentang perhitungan 

weton. Masyarakat yang menggunakan weton akan mendatangi dan 

menanyakan wetonnya kepada sesepuh, sesepuh di Desa Sidokerto 

diantaranya; Wakijan, sarni, dan lainnya. Penggunaan weton yang biasanya 

masyarakat lakukan dalam perkawinan, memulai pekerjaan, mendirikan 

rumah, khitanan, dan lain-lain, yang paling, banyak dalam masalah 

perkawinan. Praktik tradisi weton dalam perkawinan masyarakat Desa 

Sidokerto untuk menentukan perjodohan maupun menentukan hari baik bagi 

pasangan calon pengantin yang akan melagsungkan perkawinan. 

                                                           
9 Sri Mardiani Puji Astuti, “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Tradisi Penentu Hari 

Nikah Dalam Primbon Jawa di Desa Rantau jaya Udik II Kecamatan Sukadana Kabupaten 

Lampung Timur” Skripsi ( Lampung : Fak. Syariah IAIN Raden Intan, 2017), 62. 
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Miftah Nur Rohman, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Tahun 2016 dengan judul “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat 

Jawa Dalam Presepektif Maslahah Di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan 

Kabupaten Madiun”10 Hasil dari penelitian ini yaitu peneliti menitik beratkan 

pada teori maslahah yang akan terjadi kedepannya sebagai bentuk 

penghindaran terhadap hal-hal yang akan membahayakan keluarga dan jiwa 

manusia itu sendiri. Meskipun segala macam bentuk marabahaya ataupun 

keselamatan itu memang mutlak hak prerogratif dari Allah Swt. Namun tidak 

ada salahnya tradisi seperti ini dijadikan sebagai sebuah pertimbangan dalam 

melaksanakan perkawinan, selagi tradisi ini tidak bertentangan atau 

menyimpang ajaran Islam. 

Mahfud Riza, Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung. Tahun 

2018 dengan judul “Perhitungan Weton Perkawinan Menurut Adat Jawa 

Dalam prespektif Hukum Islam Di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah”11 

Hasil penelitian ini yaitu perhitungan weton perkawinan yang terjadi 

pada masyarakat desa astromulyo termasuk kedalam urf yang bersifat umum 

yaitu urf yang telah dikenal dan dipraktekkan masyarakat dari berbagai 

lapisan diseluruh negri pada satu masa.  

                                                           
10 Miftah Nur Rohman, “Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat Jawa 

Dalam Presepektif Maslahah Di Desa Bibrik Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun”  Skripsi 

( Ponorogo : FSEI . STAIN Ponorogo, 2016) , 63. 

11 Mahfud Riza, “Perhitungan Weton Perkawinan Menurut Adat Jawa Dalam 

prespektif Hukum Islam Di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah” Skripsi ( Metro Lampung : Fak. Syari”ah IAIN Metro Lampung), 49. 
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Sedangkan penelitian yang akan diteliti menitik beratkan pada 

Perhitungan Weton Perkawinan(dalam menentukan calon pasangan 

pengantin) dalam Prespektif Hukum Islam oleh sebab itu, berdasarkan 

penelitian relevan penulis melakukan tinjauan langsung dilapangan, penulis 

berharap mampu mengetahui bagaimana sebenarnya pengetahuan weton 

perkawinan (dalam menentukan calon pasangan pengantin) menurut adat 

jawa dalam perspektif hukum islam pada masyarakat di desa ciptodadi II 

kecamatan suka karya kabupaten musi rawas. Dengan demikian dapat 

ditegaskan bahwa skripsi penulis yang berjudul  “perhitungan weton 

perkawinan (dalam menentukan calon pasangan pengantin) dalam Prespektif 

Hukum Islam (studi kasus desa ciptodadi II Kecamatan suka karya 

Kabupaten musi rawas)” sepengetahuan penulis belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

B. Penjelasan Judul 

Perhitugan weton adalah penentu hari baik dan buruk, perkawinan, 

kelahiran, kematian, pengobatan dan pemberian makna pada suatu 

kejadian. Tradisi Perhitungan Weton merupakan kebiasaan masyarakat 

Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musirawas. Ketika 

akan melakukan pernikahan mereka mendatangi dukun untuk 

pemperhitungkan Weton mereka apakah baik atau tidak rumah tangganya 

nantinya. 

Tradisi berasal dari Bahasa Latin: tradition, ‘’diteruskan’’ atau 

kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang 
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telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 

atau agama yang sama.   Pengertian lain dari tradisi ialah adat-istiadat atau 

kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di suatu masyarakat. 

Sumber tradisi pada umat ini bisa disebabkan karena urf  (kebiasaan) yang 

muncul ditengah-tengah umat kemudian tersebar menjadi adat budaya atau 

kebiasaan.12 

Hukum pernikahan dalam Islam tidak cuma mengendalikan tentang 

metode penerapan pernikahan, kerelaan kedua belah pihak, hak serta  

kewajiban keduanya, harta kekayaan, serta seluruh perkara yang 

berhubungan erat  dengan pernikahan seperti batasan usia pernikahan. 

Hukum Islam adalah hukum yang berasal dari agama islam yaitu 

hukum yang diturunkan Allah untuk kemaslahatan hamba-hambaNya di 

dunia dan akhirat. Sumber-sumber hukum islam adalah, Al-Qur’an, Al-

Hadits, Ijma, dan Qiyas. 

Judul penelitian ini adalah Perhitungan Weton Dalam Tradisi 

Pernikahan (dalam menentukan calon pasangan) (Studi kasus di Desa 

Ciptodadi II  Kecamatan  Suka Karya Kabupaten. Musi Rawas 

Perspektif Hukum Islam. Penelian ini berfokus pada bagaiman praktik  

Perhitungan Weton dan Pandangan Hukum Islam terhadap 

perhitungan Weton Pernikahan (dalam menentukan calon pasangan 

pengantin) 

                                                           
12 Syaikh Mahmud Syaltut, Fatwa-Fatwa Penting Skeikh Shaltuth (Dalam Hal Akidah 

Perkara Ghaib danBbid’ah ), Jakarta:Darus Sunnah Pres, 2006), 121. 
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G.  Metode penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini field reseach ( penelitian lapangan ) yaitu suatu  

penelitian dengan cara interview, menuliskan, dan menjadikan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. Kemudian menganalisis sumber-sumber 

literatur yang berkaitan dengan materi dan di fokuskan pada penelaahan yang 

dibahas. 

Penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif, ialah metode 

menganalisa informasi tanpa mempergunakan perhitungan angka- angka, 

melainkan mempergunakan sumber data yang relevan buat memenuhi 

informasi yang periset mau.13 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat di 

peroleh. Secara umum dalam penelitian biasanya sumber data dibedakan 

antara data primer dan data sekunder. 

a. Data primer : Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan 

dicatat untuk pertama kalinya14. Maka sumber data primer dalam 

penelitian dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap subyek dan obyek (sampel) penelitian maupun laporan dalam 

bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti. 

                                                           
13 Abu A chmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara,2005), 85. 
14 Marzuki, Metodologi Riset, (BPFE-UII, 1995),  55. 
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b. Data Sekunder ; Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis dan literatur.15 

c. Metode pengumpulan data 

Penelitin lapangan (Field Reserch) adalah penelitian yang di 

lakukan dengan cara meneliti kondisi lapangan atau data sekunder yang 

mencakup bahan hukum primer, sekunder dan tersier16.  Teknik 

pengumpulan data agar hasil penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan 

secarah ilmiah maka penyusun menyandarkan sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan yang sistematik terhadap fenomena yang di teliti.17 Dalam 

hal ini penulis melakukan pengamatan terhadap Perhitungan Weton 

Dalam Tradisi pernikahan (dalam menentukan calon pasangan) (Studi 

Kasus  di Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya, Kabupaten 

musirawas) Perspektif Hukum Islam. 

b. Wawancara 

Merupakan suatu metode pengumpulan data yang langsung tentang 

beberapa jenis data, baik yang terpendam maupun manifase. Metode ini 

sangat baik digunakan untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, 

                                                           
15 Ali Zainudin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 

106. 
16 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Kuantitatif dan R&D, (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 1988),  243. 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),  62. 
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sistem nilai, perasaan, motivasi, serta proyeksi seseorang terhadap masa 

depannya.18 

Dalam melaksanakan metode ini dilakukan dengan mewawancarai 

Pemerintah Desa, Tokoh Adat, Tokoh Agama, Pelaku Tradisi Perhitungan 

Weton, dan Masyarakat Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka Karya 

kabupaten Musirawas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan-catatan, buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.19 

Proses analisis data terdiri dari: 

1) Analisis sebelum dilapangan 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data 

sekunder, yang akan ditentukan untuk menentukan fokus penelitian. 

2) Analisis data lapangan 

a) Data Reduction 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

 

 

 

 

                                                           
18 Syarnubi Sukarman, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rejang Lebong: LP2 

STAIN Curup, 2014), 133. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

A. Pengertian Perhitungan Weton 

Pengertian Perhitungan Jawa 

Perhitungan Jawa (petungan Jawi) merupakan perhitungan baik dan 

buruk yang dilukiskan dalam lambang dan watak suatu hari, tanggal, bulan, 

dan tahun. Kalender Jawa memiliki arti dan fungsi tidak hanya sebagai 

petunjuk hari libur atau hari keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada 

hubungannya dengan apa yang disebut (Petungan Jawi), yaitu perhitungan 

baik buruk yang dilukiskan dalam lambang dan watak suatu hari, tanggal, 

bulan, tahun, pranata mangsa, wuku, neptu dan lain-lain.20 

Kemudian Perhitungan Jawa juga merupakan hasil pengalaman baik 

dan buruk leluhur yang kemudian dicatat dan dihimpun dalam sebuah 

primbon.21 Hitungan Jawi sudah ada sejak jaman dahulu, serta merupakan 

catatan dari leluhur berdasarkan pengalaman baik buruk yang dicatat dan 

dihimpun dalam Primbon. Kata primbon berasal dari kata catatan oleh suatu 

generasi diturunkan kepada generasi penerusnya.22 

 

 

                                                           
20 Purwadi dan Enis Niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta : Pani 

Pustaka, 2007), 31. 
21Atiek Walidaini Oktiasasi, dan Sugeng Harianto, “Perhitungan Hari Baik 

Dalam Pernikahan, (Studi Fenomenologi Pada Keluarga Muhammadiyah Pedesaan di 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk)”, Paradigama, Vol. 04 No 03 (2016), .3. 
22 Purwadi dan Enis Niken, Upacara Pengantin Jawa, (Yogyakarta : Pani Pustaka, 

2007), 66. 
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Pengertian Weton 

Dalam bahasa Jawa, wetu bermakna keluar atau lahir, kemudian 

mendapatkan akhiran an yang membentuk menjadi kata benda. Yang disebut 

Weton adalah gabungan antara hari pasaran pada saat bayi dilahirkan ke 

dunia. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Weton adalah hari 

lahir seseorang dengan pasarannya, yaitu Legi, paing, pon, kliwon, dan wage. 

Weton juga disebut sebagai kalender Jawa atau penanggalan Jawa yang 

merupakan sistem penanggalan yang digunakan oleh Kesultanan Mataram 

dan berbagai kerajaan pecahannya serta yang mendapat pengaruhnya. 

Penanggalan ini memiliki keistimewaan karena memadukan sistem 

penanggalan Islam, dan sistem penanggalan Hindu. 

Petung weton yang berdasarkan penanggalan jawa merupakan 

pengetahuan masyarakat jawa yang diperoleh dari para leluhurnya dan 

diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Pengetahuan akan petung 

weton yang dimiliki oleh masyarakat jawa merupaka sebuah ide. Dimana ide 

ini merupakan salah satu wujud dari sebuah kebudayaan.23 

Menurut Koentjaraningrat dalam Debi Ilfa Liana, pada dasarnya 

kebudayaan itu ada tiga wujudnya yaitu yang pertama wujud kebudayaaan 

kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan 

dan sebagainya, lalu wujud kebudayaan yang kedua adalah aktivitas serta 

                                                           
23 Farid Rizaluddin, “Konsep Perhitungan Weton Dalam Pernikahan Perspektif 

Hukum Islam”, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, no1 (2021): 143. 
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tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat, selanjutnya wujud 

kebudayaan yang ketiga adalah benda-benda hasil karya manusia.24 

Salah satu tradisi orang tua di sebagian masyarakat Jawa terutama di 

pedesaan adalah dalam menentukan jodoh calon pasangan anaknya mereka 

masih tergantung pada Weton. Dengan mengotak-atik hari dalam pasaran 

Jawa maka akan ditemukan hasilnya apakah anaknya apabila menikah dengan 

yang melamarnya akan bernasib sial, atau beruntung. Dari situ, orang tua 

akan membuat keputusan apakah akan menerima pinangan seseorang pria 

atau menolaknya.25 Apabila perhitungan antara pemuda dan gadis itu cocok, 

maka perjodohan diantara mereka dapat dilanjutkan ke jenjang Ngelamar26 

(Lamaran/tunangan). sebaliknya jika tidak cocok, maka perjodohan diantara 

mereka dapat digagalkan.27 

Fungsi Dan Kegunaan Perhitungan Weton 

Bagi sebagian orang Jawa mengetahui weton amatlah sangat penting, 

karena weton nantinya akan berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupanya seperti berikut 

ini: 

a. Menghitung cocok tidaknya pasangan. Perhitungan dalam Weton 

dilakukan berdasarkan angka-angka tertentu yaitu dengan menghitung 

angka neptu (tanggal lahir) dan pasaran kedua pasangan. Sisa dari 

                                                           
24 Farid Rizaluddin, “Konsep Perhitungan Weton Dalam Pernikahan Perspektif 

Hukum Islam”,...143. 
25Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah ,( Malang : Pustaka Al-khoirot, 2013), 1 
26R. Danang Sutawijaya dan Sudi Yatmana, Upacara Penganten Tatacara Kejawen, 

(Semarang : CV Aneka Ilmu, 1995), 15. 
27 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2005), 164. 
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perhitungan tersebut yang menentukan apakah pasangan tersebut baik atau 

tidak. 

b. Mengetahui watak dan perilaku seseorang. Dalam adat Jawa, orang Jawa 

mengenal Weton untuk mengetahui karakter seseorang, artinya yaitu suatu 

peristiwa termaksud karakter seseorang bisa ditentukan dengan 

mempelajari waktu terjadinya sesuai dengan perputaran kalender 

tradisional. Cara perhitungannya juga menggabungkan 7 hari dalam 

seminggu dan 5 hari pasaran Jawa. Menjauhkan kesialan. Dalam Islam 

mengenal kewajiban berpuasa. Sedangkan budaya Jawa juga memilih adat 

puasa namun dilakukan setiap weton seseorang. Selain untuk 

memperingati kelahiran, puasa ini juga dilakukan agar selalu memperoleh 

keselamatan. 

c. Agar selalu meraih kesuksesan. Agar selalu meraih kesuksesan di masa 

depan, beberapa orang Jawa biasanya akan melakukan selamatan pada 

peringatan wetonya. Selamatan ini dilakukan sebagai rasa syukur dan agar 

selalu meraih keselamatan dan kesuksesan. 

 

B. Pernikahan  

1. Pengertian Pernikahan 

Secara etimologis kata nikah (kawin) mempunyai beberapa arti, yaitu 

terkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad. Pada hakikatnya makna nikah 

adalah persetubuhan. Kemudian secara majaz diartikan akad, karna 
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termasuk pengikatan sebab akibat. Semua lafaz nikah yang disebutkan 

dalam Al-Qur’an berarti akad. 28 

Nikah menurut bahasa: al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul. 

Makna nikah (zawaj) bisa di artikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya 

akad nikah. Juga bisa diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi 

istri. Definisi yang hampir sama dengan diatas juga dikemukakan oleh 

Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab “nikahun” 

yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fi’il madhi) 

“nakaha”, sinonimnya “tazawaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa 

Indonsia sebagai perkawinan. Kata “nikah” sering juga dipergunakan 

sebab telah masuk dalam bahasa Indonesia. 

Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata 

perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “Perkawinan” berasal dari kata 

“kawin”, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan 

lawan jenis melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Istilah 

“kawin” digunakan secara umum untuk tumbuhan, hewan dan manusia, 

dan menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, 

nikah hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan 

secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. 

Makna nikah adalah akad atau ikatan karena dalam suatu proses 

pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) 

                                                           
28 Mardani : Hukum Keluarga Islam di Indonesia.(Jakarta : Kencana,2016), 23 
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dan Kabul (pernyataan penerimaan dari pihak perempuan). Selain itu, 

nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh. 

Secara arti kata nikah berarti “bergabung”, “hubungan kelamin” dan 

juga berarti “akad”. Adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah 

yang terdapat dalam Al-Qur’an memang mengandung dua arti tersebut. 

 Pada hakekatnya, perjanjian perkawinan adalah suatu hubungan yang 

kuat dan kokoh dalam kehidupan dan kehidupan manusia, tidak hanya 

antara suami dan istri dengan keturunannya, tetapi juga antara dua 

keluarga. Hubungan yang baik antara suami dan istri, cinta, akan 

diteruskan ke semua keluarga di kedua belah pihak, menjadikan mereka 

satu dalam semua urusan mereka satu sama lain, melakukan kebaikan dan 

mencegah semua kejahatan. Juga, melalui pernikahan, seseorang akan 

terbebas dari godaan nafsu. 

Sabda Rasulullah SAW: 

جْ، فإَنَِّهُ أغََضُّ  ياَ مَعْشَرَ الشَّباَبِ مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الْباَءَةَ فلَْيتَزََوَّ

وْمِ فإَنَِّهُ لهَُ وِجَ لِلْبَصَرِ وَأحَْصَنُ لِلْفرَْجِ، وَمَنْ لمَْ يسَْتطَِعْ فعَلََ  اءيْهِ باِلصَّ  

  ٌ . 
Artinya: “Pemuda! Barang siapa di antara kalian yang boleh menikah, 

menikahlah, karena menikah itu menurunkan penglihatan dan menguatkan 

farji (tulang kemaluan). Barang siapa yang tidak mampu, hendaklah dia 

berpuasa (puasa), karena puasa itu menguatkan dirinya. ” (Dari 

pandangan Amr bin Ash, dunia adalah harta, dan sebaik-baik harta 

adalah wanita yang sholeh”. (HR Muslim). 

 

جُ النسَِّاءَفأَِنَّهُنّ يأَتِينكَُم باِلمَالِ  رواه الحاكم )عَن عَائِشَةَ تزََوَّ

 (وابوداود
Artinya: “Dari Aisyah, kawinilah olehmu kaum wanita itu, maka 

sesungguhnya mereka akan mendatangkan harta (rezeki) bagi kamu.” 

(H.R. Hakim dan Abu Dawud). 
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الِحَةُ الدُّنياَمَتاَع  وَخَيرُمَتاَ :عَن عَمرِوبنِ العاَصِ  عِهَاالمَرأةَاُلصَّ

 (رواه مسلم)
Artinya: “Dari Amr bin Ash, dunia itu harta benda dan sebaik-baik 

harta benda ialah wanita yang shalehah.” (H.R. Muslim).29 

 

  Pengertian pernikahan menurut 4 mazhab,yaitu:  

1. Mazhab Hanafi mendefinisikan pernikahan sebagai kontrak yang 

berguna untuk kepemilikan mut'ah yang disengaja. Artinya, pria dapat 

menggunakan anggota tubuhnya untuk mengontrol wanita untuk 

mendapatkan kesenangan dan kepuasan;  

2. Madzhab Syafi'iyah mengatakan bahwa nikah adalah akad dengan 

menggunakan lafazh "nikah" atau "zauj", artinya kepemilikan. Artinya 

melalui perkawinan, seseorang dapat memperoleh kebahagiaan dari 

pasangannya; 

3. Mazhab Malikiyah menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad 

yang mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak 

mewajibkan adanya harga. 

4. Mazhab Hanabilah mengatakan bahwa pernikahan adalah kontrak 

untuk kepuasan melalui penggunaan lafazh "nikah" atau "tazwij", 

yang berarti bahwa seorang pria bisa mendapatkan kepuasan dari 

seorang wanita dan sebaliknya.30 

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 

disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

                                                           
29 Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat (Bandung : Pustaka Setia, 2021), 11-13. 
30 Amir Syarifuddin : Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta : Kencana,2016), 38. 
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 Dengan demikian, pernikahan adalah suatu akad yang yang 

secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwij 

dan merupakan ucapan seremonial yang sakral.31wanita dan 

sebaliknya. 

 Pernikahan Menurut KHI Dalam Bab 2 Pasal 2, perkawinan 

menurut hukum Islam yaitu akad yang sangat teguh atau mitssaqan 

ghalidzan yang ditaati dan dilaksanakan dengan perintah Allah adalah 

ibadah. Hukum Perkawinan adalah hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dan menyangkut pembagian kebutuhan biologis antara 

kedua jenis kelamin, serta hak dan kewajiban yang berkaitan dengan 

akibat perkawinan.32 

 

 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Hukum Pernika|ha|n a|da|la|h hukum ya|ng menga|tur hubunga|n 

a|nta|ra| ma|nusia| da|n menya |ngkut pemba|gia|n kebutuha|n biologis 

a|nta|ra| kedua| jenis kela|min, serta| ha|k da|n kewa|jiba|n ya|ng berka|ita|n 

denga|n a|kiba|t perka|wina|n. Pernika|ha|n a|da|la|h suna|tulla|h, pa|da| 

da|sa|rnya| terka|ndung da|la|m kita|b A|lla|h da|n suna|tulla|h. Firma|n A|lla|h 

SWT. Q.S: A|nisa|: 1.33 

 

خَلَقَمِنْهَازَوْجَهَاوَبَثَّمِنْهُمَاي   احِدةٍَوَّ نْنَّفْسٍوَّ ايَُّهَاالنَّاسُاتَّقوُْارَبَّكُمُالَّذِيْخَلقَكَُمْمِّ

وَاتَّقوُااللّٰهَالَّذِيْتسََاۤءَلوُْنَبهِوَالًْرَْحَامَاِ  سَاۤءا اوِّ كَثِيْرا َ كَانَ رِجَالًا نَّ اللّّٰٰ

 عَلَيْكُمْ رَقِيْباا

“Ha|i ma|nusia|! Ta|kutla|h kepa|da| Tuha|nmu, ya|ng mencipta|ka|n ka|mu 

da|ri diri ya|ng sa|tu (A|da|m), (A|lla|h) mencipta|ka|n tema|nnya| (Ha|wa|) 

                                                           
31 Tihami, Fiqih Munakahat dan Kajian Fikih Nikah Lengkap ( Depok : PT Raja 

Grafindo Persada,2018), 8. 
32 Amir Syariffudin, Hukum Pernikahan di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan ( Jakarta: Kencana,2007), 37. 
33 A|l-Ha|mda|ni, Risa|la|h Nika|h, Terjema|h A|gus Sa|lim (Ja|ka|rta|: Pusta|ka| 

A|ma|ni,2002), Edisi ke-2, 1. 
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da|ri (dirinya|); da|ri mereka| A|lla|h mela|hirka|n ba|nya|k la|ki-la|ki da|n 

perempua|n. Ta|kutla|h kepa|da| A|lla|h, ya|ng di da|la|mnya| na|ma| ka|mu 

sa|ling mendoa|ka|n da|n (menja|ga|) hubunga|n kelua|rga|. Sesungguhnya| 

A|lla|h sela|lu menja|ga| da|n menja|ga|mu.” 

 

A|lla|h SWT. Berfirma|n Q.S Ya|sin; 36 

نَ الَّذِيْ خَلقََ الًْزَْوَاجَ كُلَّهَا مِمَّ  ا سُبْح 

الًَيعَْلَ تنُْ   نَ مُوْ بتِاُلًْرَْضُوَمِنْانَْفسُِهِمْوَمِمَّ

A|rtinya|: “Ma|ha|suci (A|lla|h) ya|ng tela|h mencipta|ka|n semua|nya| 

berpa|sa|ng-pa|sa|nga|n, ba|ik da|ri a|pa| ya|ng ditumbuhka|n oleh bumi 

da|n da|ri diri mereka| sendiri, ma|upun da|ri a|pa| ya|ng tida|k mereka| 

keta|hui.”34 

 

A|lla|h SWT. Mencipta|ka|n ma|khluknya| ta|k terkecua|li terma|suk 

ma|nusia| a|da|la|h sa|ling berpa|sa|nga|n, a|ga|r dija|dika|n renunga|n 

ma|nusia|, ba|hwa| pa|da| da|sa|rnya| kebera|da|a|n ya|ng oleh A|lla|h di 

berika|n pa|sa|nga|n hidup, ba|gi sua|mi menda|pa|tka|n istri da|n istri 

menda|pa|tka|n sua|mi. Demikia|n ini buka|nla|h sua|tu keja|dia|n kebetula|n 

sa|ja| na|mun merupa|ka|n ba|ha|n renunga|n a|ga|r ma|nusia| sa|ling 

menya|da|ri pertemua|n sua|mi da|n istri menga|ndung tuntuta|n a|ga|r 

kehidupa|n serta| mengemba|ngka|n keturuna|n. 

Firma|n A|lla|h SWT Q.S. A|n-Nur; 32 

لِحِيْنَ مِنْ عِباَدِكُمْ وَامَِاۤىِٕكُمْ  ى مِنْكُمْ وَالصّٰ وَانَْكِحُوا الًْيَاَم 

 اِنْيَّكُوْنوُْافقُرََاۤءَيغُْنهِِمُاللّٰهُمِنْفَضْلِهوَاللّٰهُوَاسِع علَِيْم  
A|rtinya|: “Da|n nika|hka|nla|h ora|ng-ora|ng ya|ng ma|sih membuja|ng di 

a|nta|ra| ka|mu, da|n juga| ora|ng-ora|ng ya|ng la|ya|k (menika|h) da|ri 

ha|mba|-ha|mba| sa|ha|ya|mu ya|ng la|ki-la|ki da|n perempua|n. Jika| mereka| 

miskin, A|lla|h a|ka|n memberi kema|mpua|n kepa |da| mereka| denga|n 

ka|runia|-Nya|. Da|n A|lla|h Ma|ha|lua|s (pemberia|n-Nya|), Ma|ha| 

Mengeta|hui.” 

                                                           
34 Ha|sbi A|sh-Shiddieqi,A|l-Qur’a|n da|n Terjema|hnya|, Q.S Ya|sin; 36. 
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Pernika|ha|n ya|ng merupa|ka|n suna|tulla|h pa|da| da|sa|rnya| a|da|la|h 

diperbolehka|n, terga|ntung tingka|t kepentinga|nnya|. Oleh ka|rena| itu, 

Ima|m Izzudin A|bdussa|la|m memba|gi ma|sla|ha|t menja|di tiga| 

ba|gia|n,ya|itu:  

1. A|lla|h SWT membutuhka|n ma|nfa|a|t. untuk ha|mba|-ha|mba|nya|. 

Ma|sla|ha|t ha|rus bertingka|t menja|di fa|dhil (uta|ma|), a|fdha|l (pa|ling 

penting) da|n muta|wa|ssith (tenga|h). Kepentinga|n ya|ng pa|ling 

uta|ma| a|da|la|h ya|ng menga|ndung kemulia|a|n, da|pa|t menghila|ngka|n 

kepentinga|n ya|ng pa|ling buruk, da|n da|pa|t menda|ta|ngka|n 

kepentinga|n ya|ng pa|ling besa|r, da|n kepentinga|n ini ha|rus 

dila|kuka|n. 

2. Ma|nfa|a|t ya|ng ditentuka|n oleh hukum Sya|ria|h untuk kepentinga|n 

ha|mba|nya|, tingka|t ma|nfa|a|t tertinggi sedikit lebih renda|h da|ri 

tingka|t ma|nfa|a|t wa|jib terenda|h. Pa|da| tingka|ta|n ya|ng lebih renda|h, 

kema|sla|ha|ta|n sunna|h a|ka|n menca|pa|i tingka|t kema|sla|ha|ta|n ya|ng 

sedikit mendeka|ti kema|sla|ha|ta|n ya|ng diperbolehka|n. semoga| 

berha|sil. 

3. Da|la|m ha|l muba|h tida|k lepa|s da|ri ka|ndunga|n nila|i ma|nfa|a|t a|ta|u 

penola|ka|n mufsa|da|h. Ima|m Izzudin berka|ta|: “Ma|nfa|a|t ya|ng ha|la|l 

da|pa|t dira|sa|ka|n seca|ra| la|ngsung. Bebera|pa| di a|nta|ra|nya| lebih 

berma|nfa|a|t da|n memiliki ma|nfa|a|t ya|ng lebih besa|r da|ri ya|ng la|in. 

Ma|nfa|a|t ya|ng dibolehka|n ini tida|k a|da| nila|inya|”. 
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Meskipun pernika|ha|n itu pa|da| a|wa|lnya| di perbolehka|n, 

pernika|ha|n da|pa|t beruba|h sesua|i denga|n peruba|ha|n kea|da|a|n di 

ba|wa|h a|hka|ma|l-kha|msa|h (lima| hukum):  

1. Nika|h Wa|jib, Menika|h itu wa|jib ba|gi ya|ng bisa| meningka|tka|n 

keta|kwa|a|n. Pernika|ha|n juga| wa|jib ba|gi ora|ng ya|ng ma|mpu, ya|ng 

a|ka|n melindungi jiwa| da|n menja|ga|nya| da|ri tinda|ka|n ya|ng 

mela|ngga|r hukum. Kewa|jiba|n ini tida|k da|pa|t dipenuhi kecua|li 

mela|lui perka|wina|n.  

2. Nika|h ha|ra|m, Nika|h diha|ra|mka|n ba|gi ora|ng ya|ng ta|hu ba|hwa| 

dirinya| tida|k ma|mpu mela|ksa|na|ka|n hidup beruma|h ta|ngga| 

mela|ksa|na|ka|n kewa|jiba|n la|hir seperti memberi na|fka|h, pa|ka|ia|n, 

tempa|t tingga|l, da|n kewa|jiba|n ba|tin seperti menca|mpuri istri. 

3. Nika|h Sunna|h, Nika|h disunna|hka|n ba|gi ora|ng-ora|ng ya|ng suda|h 

ma|mpu teta|pi ia| ma|sih sa|nggup mengenda|lika|n dirinya| da|ri 

perbua|ta|n ha|ra|m, da|la|m ha|l seperti ini ma|ka| nika|h lebih ba|ik 

da|ripa|da| membuja|ng ka|rena| membuja|ng tida|k di a|ja|rka|n oleh 

isla|m.  

4. Nika|h Muba|h, Ya|itu ba|gi ora|ng ya|ng tida|k berha|la|nga|n untuk 

nika|h da|n doronga|n untuk nika|h belum memba|ha|ya|ka|n dirinya|, ia| 

belum wa|jib nika|h da|n tida|k ha|ra|m bila| tida|k nika|h. 35 

                                                           
35 Muha|mma|d A|bu Za|hra|h, Ushul Fikih, Terjema|h Sa|efulla|h Ma|’shum (Ja|ka|rta|: 

Pusta|ka| Firda|us,1994), 558-559. 
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Da|ri ura|ia|n tersebut mengga|mba|rka|n ba|hwa| da|sa|r pernika|ha|n 

menurut Isla|m a|da|la|h bisa| menja|di wa|jib, ha|ra|m, sunna|h, da|n 

muba|h terga|ntung denga|n kea|da|a|n ma|sla|ha|t a|ta|u mufsa|da|tnya|. 

3. Sya|ra|t da|n Rukun Pernika|ha|n 

‘Sya|ra|t, ya|itu sesua|tu ya|ng mesti a|da| ya|ng menentuka|n sa|h 

da|n tida|k nya| sua|tu pekerja|a|n (iba|da|h), teta|pi sesua|tu itu tida|k 

terma|suk da|la|m ra|ngka|ia|n pekerja|a|n itu,seperti menutup a|ura|t untuk 

sha|la|t a|ta|u menurut Isla|m ca|lon penga|ntin la|ki-la|ki/perempua|n itu 

ha|rus bera|ga|ma| Isla|m.36 

Rukun, ya|itu sesua|tu ya|ng mesti a|da| ya|ng menentuka|n sa|h 

da|n tida|knya| sua|tu pekerja|a|n (iba|da|h), da|n sesua|tu itu terma|suk 

da|la|m ra|ngka|ia|n pekerja|a|n itu, seperti memba|suh muka| untuk wudhu 

da|n ta|kbira|tul ihra|m untuk sha|la|t. A|ta|u a|da|nya| ca|lon penga|ntin la|ki-

la|ki/perempua|n.37 

Sya|ra|t-sya|ra|t pernika|ha|n berka|ita|n denga|n denga|n rukun 

nika|h, jika| da|la|m rukun nika|h ha|rus a|da| wa|li, ma|ka| ora|ng ya|ng 

menja|di wa|li tersebut ha|rus memenuhi sya|ra|t-sya|ra|t ya|ng dia|tur 

da|la|m A|l-Qur'a|n, Ha|dist, da|n hukum ya|ng berla|ku.  

  Sya|ra|t-sya|ra|t Sua|mi 

1. Buka|n ma|hra|m da|ri ca|lon istri; 

2. Tida|k terpa|ksa|, a|ta|s kema|ua|n sendiri; 

3. Ora|ngnya| tertentu, jela|s ora|ngnya|; 

4. Tida|k seda|ng ihra|m. 

 

                                                           
36 A|bdul Ha|mid Ha|kim, Ma|ba|di A|wa|liya|h (Ja|ka|rta|: Bula|n Binta|ng, 1976) cet ke 1, juz 1, 9. 
37 A|bd. Ra|hma|n Gha|za|ly, Fiqih Muna |ka|ha|t,(Ja|ka|rta|: Prena|da| Media|,2003), 45-46 
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Sya|ra|t-sya|ra|t Istri 

1. Tida|k a|da| ha|la|nga|n sya|ra|’, ya|itu tida|k bersua|mi, buka|n ma|hra|m, 

tida|k seda|ng da|la|m idda|h; 

2. Merdeka|, a|ta|s kema|ua|n sendiri; 

3. Jela|s ora|ngnya|; da|n  

4. Tida|k seda|ng berihra|m. 

 

Sya|ra|t-sya|ra|t Wa|li 

1. La|ki-la|ki; 

2. Ba|ligh; 

3. Wa|ra|s a|ka|lnya|; 

4. Tida|k dipa|ksa|; 

5. A|dil; 

6. Tida|k seda|ng ihra|m. 

 

Sya|ra|t-sya|ra|t Sa|ksi 

1. La|ki-la|ki; 

2. Ba|ligh; 

3. Wa|ra|s a|ka|lnya|; 

4. A|dil; 

5. Da|pa|t mendenga|r da|n meliha|t; 

6. Beba|s, tida|k dipa|ksa|; 

7. Tida|k seda|ng mengerja|ka|n ihra|m; 

8. Mema|ha|mi ba|ha|sa| ya|ng diguna|ka|n untuk ija|b Ka|bul. 

Berha|k menja|di wa|li mempela|i perempua|n denga|n ketentua|n 

seba|ga|i berikut:  

1. A|ya|hnya|, 

2. Ka|keknya| (A|ya|h da|ri a|ya|h penga|ntin wa|nita|), 

3. Sa|uda|ra| da|ri a|ya|h da|n ibunya|, 

4. Sa|uda|ra|-sa|uda|ra| ya|ng menja|di a|ya|h bersa|ma|nya|, 

5. Seora|ng ibu da|n a|ya|h da|ri a|na|k sa|uda|ra| la|ki-la|kinya|, 

6. A|na|k la|ki-la|ki da|ri sa|uda|ra| la|ki-la|ki seba|pa|k sa|ja| denga|nnya|, 

7. A|na|k a|ya|h sa|uda|ra| la|ki-la|ki sendiria|n denga|n dia|, 

8. Sa|uda|ra| la|ki-la|ki a|ya|h (pa|ma|n), 

9. Ha|kim. 

 

Da|la|m Kompila|si Hukum Isla|m (Pa|sa|l 14), rukun pernika|ha|n a|da| 

lima|,ya|itu: 
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1. Ca|lon sua|mi; 

2. Ca|lon istri; 

3. Wa|li nika|h; 

4. Dua| ora|ng sa|ksi; 

5. Ija|b da|n ka|bul.38 

 

Sula|ima|n Ra|syid (2003:382) menjela|ska|n ba|hwa| rukun-rukun 

pernika|ha|n a|da|la|h seba|ga|i berikut. 

Perta|ma|: A|da|nya| Sigha|t (a|ka|d), ya|itu perka|ta|a|n wa|li perempua|n, 

seperti ka|ta| wa|li, “A|ku a|ka|n menga|winka|n ka|mu denga|n a|na|kku 

ya|ng berna|ma| Sultini”. Penga|ntin pria| menja|wa|b, “Sa|ya| menerima| 

untuk menika|h denga|n Sultini.” Bisa| juga| sebelum piha|k penga|ntin 

wa|nita| berka|ta|, seperti “menika|hla|h denga|n a|na|kmu”. Wa|li itu 

menja|wa|b, “A|ku a|ka|n menga|winka|nmu denga|n a|na|kku…” ka|rena| 

a|rtinya| sa|ma|. Sua|tu a|ka|d nika|h ba|ta|l kecua|li a|da| terjema|ha|n da|ri 

la|fa|zh, ta|zwij nika|h a|ta|u kedua|nya|. 

Ka|ta|  “Firma|n A|lla|h” da|la|m ha|dis a|da|la|h ma|kna| A|l-Qur’a|n, 

da|n tida|k disebutka|n da|la|m A|l-Qur’a|n kecua|li dua| ka|lima|t (nika|h 

da|n ta|zwij), sehingga| ha|rus diikuti a|ga|r tida|k sa|la|h. Pa|nda|nga|n la|in 

a|da|la|h ba|hwa| sela|ma| kedua| ka|ta| tersebut memiliki a|rti ya|ng sa|ma|, 

ma|ka| a|ka|d da|pa|t sa|h denga|n ka|ta| la|in ka|rena| ka|ta| a|ka|d bera|sa|l da|ri 

ma|kna| ma|’gul, buka|n ha|nya| ta|’a|bbudi. 

Kedua|: A|da|nya|  Wa|li (penja|ga| wa|nita|). Ta|fsira|nnya| a|da|la|h sa|bda| 

Na|bi Muha|mma|d SA|W.: 

                                                           
38 Sla|met A|bidin da|n H. A|minuddin,Fiqih Muna |ka|ha|t(Ba|ndung: Pusta|ka| 

Setia|,1999), 68. 



 
 

xlvii 
 

، فَنكَِاحُهَا  أيَُّمَا امْرَأةٍَ نكََحَتْ بغَِيْرِ إِذْنِ وَلِيهَِّا فَنكَِاحُهَا باَطِل 

، فإَنِْ دخََلَ بهَِا فلَهََا الْمَهْرُ بمَِا اسْتحََلَّ مِنْ  ، فَنكَِاحُهَا باَطِل  باَطِل 

  .فرَْجِهَا، وَإِنِ اشْتجََرُوْا فاَلسُّلْطَانُ وَلِيُّ مَنْ لًَ وَلِيَّ لهََا
A|rtinya|: “Wa|nita| ma|na|pun ya|ng menika|h ta|npa| seizin wa|linya|, 

ma|ka| pernika|ha|nnya| ba|thil, pernika|ha|nnya| ba|thil, pernika|ha|nnya| 

ba|thil. Jika| seseora|ng mengga|ulinya|, ma|ka| wa|nita| itu berha|k 

menda|pa|tka|n ma|ha|r, sehingga| ia| diha|la|lka|n terha|da|p kema|lua|nnya|. 

Jika| mereka| terlunta|-lunta| (tida|k mempunya|i wa|li), ma|ka| pengua|sa| 

a|da|la|h wa|li ba|gi sia|pa| (wa|nita|) ya|ng tida|k mempunya|i wa|li.” 

(H.R.empa|t ora|ng a|hli ha|dis, kecua|li Na|sa|’i) 

جُ الْمَرْأةَُ نفَْسَهَا، فإَنَِّ  جُ الْمَرْأةَُ الْمَرْأةََ، وَلًَ تزَُوِّ لًَ تزَُوِّ

جُ نفَْسَهَا انِيةََ هِيَ الَّتيِْ تزَُوِّ   .الزَّ
A|rtinya|:  “Wa|nita| tida|k boleh menika|hka|n wa|nita|, da|n tida|k boleh 

pula| wa|nita| menika|hka|n dirinya| sendiri. Seba|b, ha|nya| pezina|la|h 

ya|ng menika|hka|n dirinya| sendiri.” (H.R. Ibnu Ma|ja|h da|n Da|ruqutni) 

 

ketiga|:  A|da|nya| dua| ora|ng Sa|ksi. 

Ra|sululla|h SA|W. bersa|bda|:  

  .لًَ نكَِاحَ إلًَِّ بِوَلِيٍّ، وَشَاهِديَْ عَدْلٍ 
A|rtinya|: “Tida|k sa|h nika|h kecua|li denga|n kebera|da|a|n wa|li da|n dua| 

sa|ksi ya|ng a|dil”. (H.R. A|hma|d)39 

 

4.Tujua|n Pernika|ha|n 

Tujua|n sebena|rnya| da|ri pernika|ha|n da|la|m Isla|m a|da|la|h untuk 

mengemba|ngka|n mora|lita|s ma|nusia| da|n mema|nusia|ka|n ma|nusia| 

sehingga| hubunga|n ya|ng terja|di a|nta|ra| dua| jenis kela|min ya|ng berbeda| 

da|pa|t memba|ngun kehidupa|n ba|ru seca|ra| sosia|l da|n buda|ya|. 

Pa|da| ha|kika|tnya|, seba|ga|ima|na| dikemuka|ka|n Sula|ima|n Ra|syid, 

da|ri dulu hingga| seka|ra|ng, seba|gia|n besa|r a|na|k muda| mema|ha|mi 

tujua|n pernika|ha|n, a|nta|ra| la|in:  

                                                           
39 A|bdul Ra|hma|n Ghoza|ly, Fiqh Muna|ka|ha|t (Ja|ka|rta|: Prena|da| Media|, 2003), 46. 
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1. Mengha|ra|pka|n ha|rta| benda|, 

2. Mengha|ra|pka|n keba|ngsa|wa|na|nnya|, 

3. Ingin meliha|t keca|ntika|nnnya|, 

4. A|ga|ma| da|n budi perkertinya| ya|ng ba|ik. 

Perta|ma|, ha|rta|. Kehenda|k ini a|ka|n da|ta|ng da|ri la|ki-la|ki da|n 

perempua|n. Misa|lnya|, ingin menika|h denga|n ora|ng ka|ya|, pa|da|ha|l dia| 

ta|hu ba|hwa| pernika|ha|n tersebut tida|k sesua|i denga|n kea|da|a|nnya| da|n 

keingina|n ma|sya|ra|ka|t. Pa|nda|nga|n ini tida|k seha|t, teruta|ma| da|ri sudut 

pa|nda|ng la|ki-la|ki, ka|rena| ga|ra|m ba|tu tentu sa|ja| dipenga|ruhi oleh 

perempua|n ya|ng memiliki keka|ya|a|n. Ha|l demikia|n a|da|la|h berla|wa|na|n 

denga|n hukum a|la|m da|n tita|h A|lla|h ya|ng menja|dika|n ma|nusia| seba|ga|i 

ma|khluk ya|ng merdeka|. A|lla|h tela|h menera|ngka|n da|la|m A|l-Qur’a|n 

ca|ra| ya|ng seba|ik-ba|iknya| ba|gi a|tura|n kehidupa|n ma|nusia|, ya|itu  

seba|ga|i berikut. Firma|n A|lla|h SWT.da|la|m  sura|t  A|n-Nisa| a|ya|t 34: 

امُوْنَ  جَالُ قَوَّ ُ بعَْضَ عَلىَ النِّسَاۤءِ بمَِا فَضَّ  الَرِّ ى بعَْضٍ عَ هُمْ لَ اللّّٰٰ  ل 

بمَِا  مِنْامَْوَا انَْفقَوُْا وَّ

ت لِلّْغَيْبِبمَِاحَ  فِظ  ت ح  نِت  تقُ  لِح  وْزَهُنَّفعَِظُوْهُنَّوَ تِيْتخََافوُْنَنشُُ هُوَالّٰ اللّٰ فِظَ لِهِمْفاَلصّٰ

 هُنَّفِىالْمَضَ  رُوْ اهْجُ 

اانَِّاللّٰهَكَانَسَبيِْلَا يْهِنَّ عَلَ فاَِنْاطََعْنكَُمْفلَََتبَْغوُْاجِعِوَاضْرِبوُْهُنَّ   علَِيًّاكَبِيْرا
 “La|ki-la|ki (sua|mi) itu pelindung ba |gi perempua|n (istri), ka|rena| A|lla|h 

tela|h melebihka|n seba|gia|n mereka| (la|ki-la|ki) a|ta|s seba|gia|n ya|ng la|in 

(perempua|n), da|n ka|rena| mereka| (la|ki-la|ki) tela|h memberika|n na|fka|h 

da|ri ha|rta|nya|. Ma|ka| perempua|n-perempua|n ya|ng sa|leh a|da|la|h 

mereka| ya|ng ta|a|t (kepa|da| A|lla|h) da|n menja|ga| diri ketika| (sua|minya|) 

tida|k a|da|, ka|rena| A|lla|h tela|h menja|ga| (mereka|). Perempua|n-

perempua|n ya|ng ka|mu kha|wa|tirka|n a|ka|n nusyuz, henda|kla|h ka|mu beri 

na|siha|t kepa|da| mereka|, tingga|lka|nla|h mereka| di tempa|t tidur (pisa|h 

ra|nja|ng), da|n (ka|la|u perlu) pukulla|h mereka|. Teta|pi jika| mereka| 
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mena|a|timu, ma|ka| ja|nga|nla|h ka|mu menca|ri-ca|ri a|la|sa|n untuk 

menyusa|hka|nnya|. Sungguh, A|lla|h Ma|ha|tinggi, Ma|ha besa|r.”40 

 

Sa|bda| Ra|sululla|h SA|W.: 

وَسَلَّمَ يقَوُلُ  سَمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  :عَنْ أنَسٍَ قاَلَ  جَ » : مَنْ تزََوَّ

جَهَا لِمَالِهَا لَمْ يزَِدْهُ اللهُ إِلًَّ  ، وَمَنْ تزََوَّ هَا لَمْ يزَِدْهُ اللهُ إِلًَّ زُلًًّ ا لِعِزِّ امْرَأةَ

جَهَا لَمْ  جَهَا لِحَسَبهَِا لمَْ يزَِدْهُ اللهُ إلًَِّ دنَاَءَةا، وَمَنْ تزََوَّ ا، وَمَنْ تزََوَّ فقَْرا

نَ فرَْجَهُ، أوَْ يَصِلَ رَحِمَهُ، إِلًَّ يَ  جْهَا إِلًَّ لِيغَضَُّ بصََرَهُ، وَيحَُصِّ تزََوَّ

دَ بهِِ  «باَرَكَ اللهُ لهَُ فِيهَا، وَباَرَكَ لهََا فِيهِ  غَرِيب  مِنْ حَدِيثِ إِبْرَاهِيمَ، تفَرََّ

 ابْنُ عَبْدِ الْقدُُّوسِ 
 

 “Ba|ra|ngsia|pa| menika|hi wa|nita| ka|rena| kemulia|a|n (keduduka|n)nya|, ma|ka| 

A|lla|h tida|k a|ka|n mena|mba|hka|n untuknya| kecua|li kehina|a|n. Ba|ra|ngsia|pa| 

ya|ng menika|hi wa|nita| ka|rena| ha|rta|nya|, ma|ka| A|lla|h tida|k a|ka|n 

mena|mba|hka|n untuknya| kecua|li kefa|kira|n. Ba|ra|ngsia|pa| menika|hi wa|nita| 

ka|rena| keca|ntika|nnya|, ma|ka| A|lla|h tida|k a|ka|n mena|mba|hka|n untuknya| 

kecua|li kerenda|ha|n (keburuka|n). Da|n ba|ra|ngsia|pa| ya|ng menika|hi seora|ng 

wa|nita| ka|rena| ingin menuundukka|n pa|nda|nga|n ma|ta|nya|, membentengi 

kema|lua|nnya|, da|n memperera|t ta|li sila|tura|hmi, ma|ka| A|lla|h a|ka|n 

melimpa|hka|n ba|roka|h-Nya| kepa|da| dia| (sua|mi) da|n istrinya| 

(da|la|mkehidupa|n kelua|rga|nya|).” Ta|khrij a|l-Ha|dits : Mu’ja|m a|l-A|usa|th, 

3/21, Musna|d a|s-Sya|miyyin, 1/29, Hilya|h a|l-A|uliya|, 5/245, a|l-Ma|jruhin 

2/150 

 

Kedua|, mengha|ra|pka|n keba|ngsa|wa|na|nnya|. Bera|rti menginginka|n 

gela|r a|ta|u pa|ngka|t. Ini juga| tida|k a|ka|n memberi fa|eda|h seba|ga|ima|na| ya|ng 

diha|ra|pka|n, ba|hka|n dia| a|ka|n berta|mba|h hina| da|n dihina|ka|n, ka|rena| 

keba|ngsa|wa|na|n sa|la|h seora|ng di a|nta|ra| sua|mi itu tida|k a|ka|n berpinda|h 

kepa|da| ora|ng la|in. Sa|bda| Ra|sululla|h SA|W.: 

حَدَّثنَاَ عَبْدُ السَّلََمِ بْنُ عَبْدِ الْقدُُّوْسِ عَنْ إبِْرَاهِيْمَ ابْنِ أبَيِْ عَبْلةََ قاَلَ 

  :سَمِعْتُ أنَسََ بْنَ مَالِكٍ يقَوُْلُ سَمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقَوُْلُ 

                                                           
40 A|l- Qur’a|n Kemena|g RI, CV. Pusta|ka| Ja|ya| Ilmu, QS. A|n-Nisa| A|ya|t: 34. 
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هَا لَمْ يزَِدْهُ اللهُ  ا لِعِزِّ جَ امْرَأةَ جَهَا لِمَالِهَا لَمْ يزَِدْهُ مَنْ تزََوَّ  إلًَِّ ذلًًُّ وَمَنْ تزََوَّ

ا  (رواه الطبراني) .اللهُ إِلًَّ فقَْرا
 “Ba|ra|ng sia|pa| ya|ng menika|hi seora|ng wa|nita| ka|rena| sta|tusnya|, ma|ka| 

A|lla|h tida|k a|ka|n mena|mba|h kehina|a|nnya|. Ba|ra|ng sia|pa| ya|ng menika|hi 

seora|ng wa|nita| ka|rena| ha|rta|nya|, ma|ka| A|lla|h a|ka|n membua|tnya| mela|ra|t. 

(Sumber Da|ya| Ma|nusia|. Ta|bra|ni)” 

 

Ketiga|, Keca|ntika|nnya|. Menika|h ka|rena| ha|l ini sedikit lebih ba|ik 

da|ripa|da| diba|ndingka|n denga|n ka|rena| ha|rta| da|n keba|ngsa|wa|na|n seba|b ha|rta| 

da|pa|t lenya|p denga|n cepa|t, teta|pi keca|ntika|n seseora|ng da|pa|t berta|ha|n 

sa|mpa|i tua|, a|sa|l tida|k bersifa|t ba|ngga| da|n sombong ka|rena| keca|ntika|nnya| 

itu. Sa|bda| Ra|sululla|h SA|W: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، قاَلَ    ِ بْنِ عَمْرٍو ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّّٰ لًَ  :نْ عَبْدِ اللَّّٰ

تنَْكِحُوا النِّسَاءَ لِحُسْنهِِنَّ ؛ فعََسَى حُسْنهُُنَّ أنَْ يرُْدِيهَُنَّ ، وَلًَ تنَْكِحُوهُنَّ 

ينِ ، عَلىَ أمَْوَالِهِنَّ ؛ فعََسَى أمَْوَالهُُنَّ أنَْ يطُْغِيَ  هُنَّ ، وَانْكِحُوهُنَّ عَلىَ الدِّ

 وَلَِمََة  سَوْداَءُ خَرْمَاءُ ذاَتُ دِينٍ أفَْضَلُ 
"Ja|nga|nla|h ka|lia|n menika|hi wa|nita| ka|rena| keca|ntika|nnya|, bisa| ja|di 

keca|ntika|nnya| itu merusa|k mereka| da|n ja|nga|nla|h pula| menika|hi wa|nita| 

ka|rena| ha|rta|-ha|rta| mereka|, ka|rena| bisa| ja|di ha|rta|nya| menja|dika|n mereka| 

sesa|t. A|ka|n teta|pi nika|hila|h mereka| berda|sa|rka|n a|ga|ma|nya|, seora|ng wa|nita| 

buda|k berkulit hita|m ya|ng telinga|nya| sobek teta|pi memiliki a|ga|ma| a|da|la|h 

lebih uta|ma| da|ri mereka|.” (HR Ibnu Ma|ja|h).41 

 

 

  Tujua|n substa|nsi pernika|ha|n a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1. Bertujua|n untuk menya |lurka|n kebutuha|n seksua|lita|s ma|nusia| dengn ja|la|n 

ya|ng dibena|rka|n oleh A|lla|h da|n mengenda|lika|n ha|wa| na|fsu denga|n ca|ra| 

ya|ng terba|ik ya|ng berka|ita|n denga|n peningka|ta|n mora|lita|s ma|nusia| 

seba|ga|i ha|mba|  A|lla|h. 

                                                           
41 A|rso Sosroa |rmodjo, Hukum Perka |wina|n Isla|m di Indonesia |,(Ja|ka|rta|: Bula|n Binta|ng,cet 1, 

1975), 43. 
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2. Bertujua|n untuk menga|ngka|t ha|rka|t da|n ma|rta|ba|t perempua|n. Ka|rena| 

da|la|m seja|ra|h kema|nusia|a|n, teruta|ma| pa|da| za|ma|n Ja|hilia|h ketika| 

keduduka|n perempua|n tida|k lebih da|ri ba|ra|ng da|ga|nga|n ya|ng setia|p sa|a|t 

da|pa|t di perjua|l belika|n, ba|hka|n a|na|k-a|na|k perempua|n dibunuh hidup-

hidup ka|rena| di pa|nda|ng tida|k berguna| seca|ra| ekonomi. 

3. Bertujua|n untuk memproduksi keturuna|n, a|ga|r ma|nusia| tida|k puna|h da|n 

hila|ng di tela|n seja|ra|h. A|ga|r pembica|ra|a|n ma|nusia| buka|n sekeda|r 

nosta|lgia| a|ta|u ka|jia|n a|ntropologis seba|ga|ima|na| membica|ra|ka|n bina|ta|ng 

purba| da|n ma|nusia| primitif ya|ng seola|h-ola|h tida|k lebih da|ri denga|n ma|sa| 

la|lu.42 

Sula|ima|n A|l-Mufa|rra|j, menjela|ska|n da|la|m bukunya| “A|tura|n Nika|h” 

ba|hwa| pernika|ha|n memiliki 15 tujua|n, ya|itu: 

1. Pernika|ha|n juga| untuk keta|a|ta|n kepa|da| A|lla|h SWT. da|n utusa|nnya|; 

2. Untuk ‘iffa|h (mena|ha|n diri da|ri ha|l-ha|l terla|ra|ng; ihsa|n (perba|ika|n diri) 

da|n muba|dho’a|h (kema|mpua|n memba|ngun kea|kra|ba|n); 

3. Meningka|tka|n uma|t Muha|mma|d Sa|w; 

4. A|ga|ma| ya|ng sempurna|; 

5. Pernika|ha|n a|da|la|h ha|dist Ra|sul A|lla|h SWT; 

6. Ba|yi ya|ng la|hir, ketika| mereka| ma|suk surga|, da|pa|t meminta| ba|ntua|n 

A|lla|h untuk ora|ng tua| mereka|; 

7. Melindungi ma|sya|ra|ka|t da|ri keburuka|n, kemrosota|n mora|l, perzina|ha|n, 

dll; 

                                                           
42 Sira|juddin M, Legisla|si Hukum Isla|m,(Yogya|ka|rta| : Pusta|ka| Pela|ja|r Bekerja| Sa|ma| 

Denga|n STA|IN Bengkulu, cet1,2008), 148. 
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8. Meneta|pka|n legitima|si sehingga| sua|mi berta|nggung ja|wa|b memimpin 

kelua|rga|, mena|fka|hi kehidupa|n da|n memba|ntu istri di ruma|h; 

9. Mengkonsolida|sika|n ika|ta|n kelua|rga| ya|ng berbeda| da|n memperkua|t 

lingka|ra|n kelua|rga|; 

10. Sa|ling mengena|l, sa|ling mencinta|i; 

11. Bia|rka|n cinta| di ha|ti sua|mi da|n istri menja|di ha|rmonis; 

12. Seba|ga|i pila|r da|la|m memba|ngun kelua|rga| isla|mi sesua|i a|ja|ra|nnya|, 

terka|da|ng ba|gi ya|ng tida|k memperha|tika|h firma|n A|lla|h SWT. ma|ka| 

tujua|n pernika|ha|n a|ka|n menyimpa|ng; 

13. Ta|nda| Besa|r Tuha|n. Kita| meliha|t ora|ng ya|ng suda|h menika|h, mereka| 

tida|k sa|ling mengena|l pa|da| a|wa|lnya|, teta|pi mela|lui pernika|ha|n, 

hubunga|n mereka| da|pa|t sa|ling mengena|l da|n mencinta|i pa|da| sa|a|t ya|ng 

sa|ma|; 

14. Untuk mengikuti pa|nggila|n iffa|h da|n menja|ga| pa|nda|nga|n kepa|da| ha|l-ha|l 

ya|ng diha|ra|mka|n.43 

5. Hikma|h Pernika|ha|n 

Isla|m menga|ja|rka|n da|n menga|njurka|n nika|h ka|rena| a|ka|n 

berpenga|ruh ba|ik ba|gi pela|kunya | sendiri, ma|sya|ra|ka|t, da|n seluruh uma|t 

ma|nusia|. A|da|pun hikma|h pernika|ha|n a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

1. Nika|h da|la|h ja|la|n a|la|mi ya|ng pa|ling ba|ik da|n sesua|i untuk menya|lurka|n 

da|n memua|ska|n na|luri seks denga|n ka|win ba|da|n ja|di sega|r, jiwa| ja|di 

tena|ng, ma|ta| terpeliha|ra| da|ri meliha|t ya|ng ha|ra|m da|n pera|sa|a|n tena|ng, 

                                                           
43 Ma|rda|ni, Hukum Kelua|rga| Isla|m di Indonesia |, (Ja|ka|rta|: Kenca|na| cet 2, 2017), 27 
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ma|ta| terpeliha|ra| da|ri melihat| ya|ng ha|ra|m da|n pera|sa|a|n tena|ng menikma|ti 

ba|ra|ng ya|ng berha|rga|. 

2. Nika|h, ja|la|n terba|ik untuk membua|t a|na|k-a|na|k menja|di mulia|, 

memperba|nya|k keturuna|n, melesta|rika|n hidup ma|nusia|, serta| memliha|ra| 

na|sib ya|ng oleh Isla|m sa|nga|t diperha|tika|n seka|li.    

3. Na|luri a|ya|h da|n ibu a|ka|n sa|ling melengka|pi, da|n a|ka|n tumbuh pera|sa|a|n 

keba|ika|n, cinta|, da|n ka|sih sa|ya|ng, ya|ng merupa|ka|n sifa|t-sifa|t ba|ik ya|ng 

melengka|pi fitra|h ma|nusia|.  

4. Kesa|da|ra|n a|ka|n ta|nggung ja|wa|b memiliki istri da|n a|na|k mengemba|ngka|n 

sika|p ra|jin da|n serius ya|ng meningka|tka|n ba|ka|t da|n ka|ra|kter seseora|ng.ia| 

a|ka|n ba|nya|k bekerja| da|n menca|ri pengha|sila|n ya|ng a|ka|n mena|mba|h 

keka|ya|a|nnya| da|n meningka|tka|n produksinya|. Ha|l ini juga| da|pa|t 

mendorong upa|ya| pema|nfa|a|ta|n sumber da|ya| a|la|m ya|ng diberika|n Tuha|n 

untuk kepentinga|n kehidupa|n ma|nusia|. 

5. Pemba|gia|n kerja|, sa|tu untuk mengurus pekerja|a|n ruma|h, ya|ng la|in untuk 

bekerja| di lua|r, sesua|i denga|n pemba|gia|n ta|nggung ja|wa|b a|nta|ra| sua|mi 

da|n istri, pemba|gia|n kerja| berta|nggung ja|wa|b.  

6. Pernika|ha|n da|pa|t mengha|silka|n a|nta|ra| la|in: ika|ta|n kelua|rga|, pengua|ta|n 

cinta| a|ba|di a|nta|r kelua|rga|, da|n pengua|ta|n ika|ta|n komunita|s ya|ng 

diberka|ti, didukung, da|n didukung oleh Isla|m. Ka|rena| komunita|s ya|ng 

suportif da|n peduli a|da|la|h ma|sya|ra|ka|t ya|ng kua|t da|n ba|ha|gia|.44 

                                                           
44 Sa|hra|ni Soha|ri, Fiqih Muna |ka|ha|t, (Ja|ka|rta|: Ra|ja|wa|li Pers,2013), 8 
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Ra|hma|t Ha|kim (2000:27-30)  mema|pa|rka|n ba|hwa| hikma|h nika|h ia|la|h 

seba|ga|i berikut: 

1. Menya |mbung sila|tura|hmi; 

2. Mengenda|lika|n na|fsu sya|hwa|t ya |ng lia|r; 

3. Menghinda|ri diri da|ri perzina|a|n; 

4. Esta|feta| a|ma|l ma|nusia|; 

5. Estetika| kehidupa|n; 

6. Mengisi da|n menyema|ra|kka|n dunia|; da|n 

7. Menja|ga| kemurnia|n na|sa|b.45 

 

C. URF 

1. Pengertia|n Urf  

  Ka|ta| ‘Urf seca|ra| etimologi (ba|ha|sa|) bera|sa|l da|ri ka|ta| ‘a|ra|fa|, ya|’rufu 

sering dia|rtika|n denga|n a |l-ma|’ruf (   ( ْالَْمَعْرُ وف denga|n a|rti sesua|tu ya|ng  

dikena|l. Pengertia|n dikena|l lebih deka|t kepa|da| pengertia|n dia|kui oleh ora|ng 

la|in. Sesua|tu ya|ng di pa|nda|ng ba|ik da|n diterima| oleh a|ka|l seha|t. Ka|ta| ‘urf 

sering disa|ma|ka|n denga|n ka|ta| a|da|t, ka|ta| a|da|t  bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| a|ra|b 

يعَوُْدُ -عادََ     a|ka|r ka|ta|nya|: ‘a|da|, ya|’udu) menga|ndung ; عَادةَ   (a|rti 

perula|nga|n). Oleh ka|rena| itu sesua|tu ya|ng ba|ru dila|kuka|n sa|tu ka|li belum 

dina|ma|ka|n a|da|t.46 

                                                           

45 Sa|hra|ni Soha|ri, Fiqih Muna |ka|ha|t,..11 
46 A|mir Sya|rifiudin Ushul fiqih, jilid 2 (Perpusta|ka|a|n Na|siona|l: Ka|ta|log Da|la|m Terbita|n 

KDT) Cet, 386. 
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  Seda|ngka|n ka|ta| ‘urf seca|ra| terminologi, seperti ya |ng ditemuka|n oleh 

A|bdul Ka|rim Za|ida|h bera|rti: sesua|tu ya|ng tida|k a|sing la|gi ba|gi sua|tu 

ma|sya|ra|ka|t ka|rena| tela|h menja|di kebia|sa|a|n da|n menya|tu denga|n kehidupa|n 

mereka| ba|ik berupa| perbua|ta|n a|ta|u perka|ta|a|n. 

 Ba|hka|n da|la|m disiplin ilmu ushul fiqh, pengertia |n a|da|t (a|l-‘a|da|h) 

da|n ‘urf mempunya|i pera|na|n ya|ng cukup signifika|n. Kedua|nya| bera|sa|l 

da|ri ba|ha|sa| a|ra|b ya|ng dia|dopsi keda|la|m ba|ha|sa| indonesia|a| ya|ng ba|ku. 

Ka|ta| ‘urf bera|sa|l da|ri ka|ta| ‘a|ra|f ya|ng mempunya |i a|rti devira|si ka|ta| a|l 

ma|’ruf ya|ng bera|rti sesua|tu ya |ng dikena|l/diketa|hui. Seda|ngka|n ka|ta| a|da|t 

bera|sa|l da|ri ka|ta| ‘a|d ya|ng mempunya|i devira|si ka|ta| a|l-‘a|da|h ya|ng bera|rti 

sesua|tu ya|ng diula|ng kebia|sa|a|n.47 

 A|rti ‘urf seca|ra| ha|rfia|h a|da|la|h sua|tu kea|da|a|n, uca|pa|n, perbua|ta|n, 

a|ta|u ketentua|n ya|ng tela|h dikena|l ma|nusia| da|n tela|h menja|di tra|disi untuk 

mela|ksa|na|ka|nnya| a|ta|u meningga|lka|nnya|. Dika|la|nga|n ma|sya|ra|ka|t, ‘urf ini 

sering disebut seba|ga|i a|da|t seda|ngka|n menurut A|bdul Wa|ha|b A|l-Kha|la|f 

‘urf a|da|la|h a|pa| ya|ng dikena|l oleh ma|nusia| da|n menja|di tra|disinya|, ba|ik 

uca|pa|n,perbua|ta|n, a|ta|u pa|nta|nga|n-pa|nta|nga|n, da|n disebut juga| a|da|t. 

 Ushul fiqh, ya|ng sela|lu menja|di ukura|n da|n rujuka|nnya| a|da|la|h tujua|n 

sya|ra|’ ya|itu memeliha|ra| a|ga|ma|, jiwa|, a|ka|l, keturuna|n da|n ha|rta| benda|, 

ta|npa| melepa|ska|n tujua|n pemenuha|n kebutuha|n ma|nusia| ya|itu 

menda|pa|tka|n kesena|ga|n da|n menghinda|ri ketida|k sena|nga|n.48 

                                                           
47 Sa|tria| Efendi, Ushul Fiqh, Jilid 2 (Perpusta |ka|a|a|n Na|siona|l: Ka|ta|log Da|la|m Terbita|n 

KDT) Cet.2, 386. 
48 Musda| A|sma|ra|, Urgensi Ta|la|k Di Depa |n Sida|ng Penga |dila|n Perspektif Ma |sla|ha|h 

Mursa|la|h (A|l-Istinba|th: Jurna|l Hukum Isla|m, Vol.3, No.2, 2018), 149. 
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2. Pemba|gia|n Urf 

Pa|ra| ula|ma| ushul fiqih memba|gi ‘urf menja|di 3 ma|ca|m: 

1. Da|ri segi objeknya|, ‘urf menja|di tiga| ma|ca|m: 

1) A|l- ‘urf a|l-la|fzi (kebia|sa|a|n ya|ng menya|ngkut ungka|pa|n), a|da|la|h 

kebia|sa|a|n ma|sya|ra|ka|t da|la|m memperguna|ka|n la|fa|l/ungka|pa|n 

tertentu da|la|m menngungka|pka|n sesua|tu, sehingga| ma|kna| 

ungka|pa|n itula|h ya|ng dipa|ha|mi da|n terlinta|s da|la|m pikira|n 

ma|sya|ra|ka|t. Misa|lnya|; ka|ta| da|ging ya|ng bera|rti da|ging sa|pi; 

pa|da|ha|l ka|ta| da|ging menca|kup seluruh da|ging ya|ng a|da| 

2) A|l-urf a|l-‘a|ma|li, a|da|la|h kebia|sa|a|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng berka|ita|n 

denga|n perbua|ta|n bia|sa| a|ta|u mua|ma|la|h keperda|ta|a|n. Ya|ng 

dima|ksud perbua|ta|n bia|sa| a|da|la|h perbua|ta|n ma|sya|ra|ka|t da|la|m 

mema|ka|i ma|sa|la|h kehidupa|n mereka| ya|ng tida|k terka|it denga|n 

kepentinga|n ora|ng la|in, seperti kebia|sa|a|n ma|sya|ra|ka|t da|la|m 

mema|ka|i pa|ka|ia|n tertentu da|la|m a|ca|ra| khusus. 

b. Da|ri segi ca|kupa|nnya|, ‘urf diba|gi kepa|da| : 

1) A|l- ‘Ufr a|l-‘A|m Ya|itu kebia|sa|a|n ya|ng bersifa|t umum da|n berla|ku 

ba|gi seba|gia|n besa|r ma|sya|ra|ka|t da|la|m berba|ga|i wila|ya|h ya|ng 

lua|s. 

2) A|l-‘Urf a|l-kha|s Ya|itu a|da|t kebia|sa|a|n ya|ng berla|ku seca|ra| khusus 

pa|da| sua|tu ma|sya|ra|ka|t tertentun, a|ta|u wila|ya|h tertentu sa|ja|.49 

                                                           
49 Ra|hma|n Da|hla|n Ushul Fiqih (Ja|ka|rta| a|gustus 2016) Cet.3, 395. 
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c. Da|ri segi keba|ha|sa|a|nnya|, a|l-‘urf da|pa|t pula| diba|gi menja|di dua| 

ba|gia|n ya|itu seba|ga|i berikut : 

1) A|l-‘Urf A|l- Sha|hih ‘Urf ya|ng a|bsa|h Ya|itu a|da|t kebia|sa|a|n 

ma|sya|ra|ka|t ya|ng sesua|i da|n tida|k bertenta|nga|n denga|n 

a|tura|na|tura|n hukum Isla|m. Denga|n ka|ta| la|in, urf ya|ng tida|k 

menguba|h ketentua|n ha|ra|m menja|di ha|la|l, a|ta|u seba|liknya|, 

menguba|h ha|la|l menja|di ha|ra|m. Misa|lnya| kebia|sa|a|n ya|ng terda|pa|t 

da|la|m sua|tu ma|sya|ra|ka|t, ha|dia|h a|ta|u ha|nta|ra|n ya|ng diberika|n 

kepa|da| piha|k wa|nita| ketika| pina|nga|n tida|k dikemba|lika|n kepa|da| 

piha|k la|ki-la|ki jika| pemina|nga| diba|ta|la|ka|n oleh piha|k la|ki-la|ki. 

2) A|l-‘Urf a|l-Fa|sid (Urf ya|ng rusa|k/sa|la|h), Ya|itu a|da|t kebia|sa|a|n 

ma|sya|ra|ka|t ya|ng bertenta|nga|n denga|n ketenta|ua|n da|lili-da|lil 

sya|ra|’. Ma|ka| a|da|t kebia|sa|a|n ya|ng sa|la|h a|da|la|h menga|ha|la|lka|n 

ha|l-ha|l ya|ng ha|ra|m a|ta|u mengha|ra|mka|n ya|ng ha|la|l.50 Misa|lka|n, 

kebia|sa|a|n berciuma|n a|nta|ra| la|ki-la|ki- da|n wa|nita| ya|ng buka|n 

ma|hra|m da|la|m a|ca|ra| pertemua|n pesta|. 

Pa|ra| ula|ma|’ sepa|ka|t ba|hwa| a|l-‘urf a|l-fa|sid tida|k da|pa|t 

menja|di la|nda|sa|n hukum da|n kebia|sa|a|n tersebut ba|ta|l demi 

hukum. Seba|iknya| dila|kuka|n denga|n ca|ra| ma|’ruf, diupa|ya|ka|n 

menguba|h a|da|t kebia|sa|a|n ya|ng betenta|nga|n ketentua|n a|ja|ra|n 

Isla|m tersebut, da|n mengga|ntika|nnya| denga|n a|da|t kebia|sa|a|n ya|ng 

sesua|i denga|n sya|ria|t Isla|m. 

                                                           
50 Isma|ntulla|h Dedi Ushul Fiqh (Ba|ndung, PT Penerbita|n: 2013), 212. 
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3. Keduduka|n a|l-Urf seba|ga|i da|lil sya|ra| 

Pa|da| da|sa|rnya|, semua| ula|ma| menyepa|ka|t keduduka|n a|l-‘urf a|ls 

a|hih seba|ga|i sa|la|h sa|tu da|lil sya|ra|’. Teta|pi pa|ra| ula|ma| menyepa|ka|ti 

tida|k semua| urf  bisa| dija|dika|n seba|ga|i da|lil untuk 

meneta|pka|n hukum Isla|m urf da|pa|t diterima| seba|ga|i sa|la|h sa|tu 

la|nda|sa|n hukum jika| memenuhi sya|ra|t-sya|ra|t. Da|la|m ha|l ini, ula|ma| 

Ha|na|fiyya|h da|n Ma|likiyya |h a|da|la|h ya|ng pa|ling ba|nya|k 

mengguna|ka|n a|l-urf seba|ga|i da|lil, diba|ndingka|n denga|n ula|ma| 

Sya|fi’iyya|h da|n Ha|na|bila|h.51 

Beda|sa|rka|n da|lil-da|lil kehujja|ha|n urf di a|ta|s seba|ga|i da|lil hukum, 

ma|ka| ula|ma|, teruta|ma| ula|ma| Ha|na|fiya|h da|n Ma|likiya|h merumuska|n 

ka|ida|h hukum ya|ng berka|ita|n denga|n a|l-urf a|nta|ra| la|in, berbunyi : 

 الَْعاَدةَُ مُحَكَّمَة  
A|rtinya|: “A|da|t kebia|sa|a|n da|pa|t menja|di hukum.”52 

 

Da|la|m ka|ida|h la|in dinya|ta|ka|n denga|n : 

ا , الْعرُْفُ شَرِ يعهَ    الْعرُْ فْ فىِ الشَّا رِ عِ لهَُ اعْتِناَ را
 

A|rtinya|: “’urf menurut sya|ra|’ itu memiliki sua |tu pengha|rga|a|n 

(bernila|i hujja|h)da|n ka|ida|h ‘urf merupa|ka|n da|sa|r hukum ya|ng tela|h 

dikokohka|n.”53 

 

Misa|lnya|, kebia|sa|a|n seora|ng la|ki-la|ki ya|ng mela|ma|r seora|ng 

wa|nita| denga|n memberika|n sesua|tu seba|ga|i ha|dia|h, buka|n ma|ha|r.54 

                                                           
51 Na|srun Ha|roen, Ushul Fiqh, (Ja|ka|rta|: Logos Wa|ca|na| Ilmu, 1997), 145-147. 
52 Sya|fe’I A|hma|t Ilmu Ushul Fiqih (Ba|ndung CV Pusta|ka| Setia| 2010) Cet.IV, 129. 
53 Muha|mma|d Ma|’sum Za|iny a|l-Ha|syimy, Sistema|tika| Teori Hukum Isla |m (Qowa|’id    

Fiqhiyya|h), 74. 
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Da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| a|da| dua| ha|l ya|ng penting ya|itu, a|l-

‘a|da|h a|da| unsur berula|ng–ula|ng dila|kuka|n da|n a|l- ‘uruf a|da| unsur 

a|l-‘ma|’ruf dikena|l denga|n sua|tu ya|ng ba|ik. Ka|ta|-ka|ta| a|l-‘uruf a|da| 

hubunga|nnya| denga|n ta|ta| nila|i da|la|m ma|sya|ra|ka|t ya|ng dia|ngga|p 

ba|ik, sehingga| a|l’a|da|h lebih tepa|tnya| didefinisika|n denga|n “A|pa| 

ya|ng dia|ngga|p ba|ik da|n bena|r oleh ma|nusia| seca|ra| umum (a|l’a|da|h 

a|l’a|mma|h) ya|ng dila|kuka|n berula|ng-ula|ng sehingga| menja|di 

kebia|sa|a|n da|n tida|k menyimpa|ng. Keduduka|n urf sha|hih ha|rus 

dipeliha|ra| oleh seora|ng mujta|hid di da|lm mencipta|ka|n hukum-hukum 

da|n oleh seora|ng ha|kim da|la|m memutuska|n perka|ra|.55 

4. Da|sa|r Hukum Urf 

1. A|l qura|n 

Da|sa|r hukum ya|ng diguna|ka|n ula|ma| da|la|m mengena|i 

kehujja|ha|n Urf  disebutka|n da|la|m a|l qura|n sura|h a|l-a|ra|f: 199 

 خُزِ الْعفَْوَ وَأْ مُرْ باِلْعرُْ فِ وَأَ عْرِ ضْ عَنِ الْخَا هِلِيِنَ 
A|rtinya|:” Ja|dila|h engka|u pema|a|f da|n surula|h ora|ng ya|ng 

mengerja|ka|n ya|ng ma|’ruf serta| berpa|lingla|h da|ri ora|ng ora|ng 

ya|ng bodoh.”56 

 

Da|ri penjela|sa|n A|ya|t dia|ta|s memerinta|hka|n ka|um muslimin 

untuk mengerja|ka|n ya|ng ma|’ruf. Ma|’ruf ia|la|h keba|ika|n, ya|ng di 

kerja|ka|n seca|ra| berula|ng-ula|ng  da|n dibimbing oleh a|ja|ra|n hukum 

2. Ha|dist 

                                                                                                                                                                     
54 Toha| A|ndriko, Ilmu Qowa |’id Fiqhhiyya |h Pa|ndua|n Pra|ktis da |la|mmemproses 

Problema |tika| Hukum Isla|m Kontemporer, 174. 
55 Toha| A|ndriko, Ilmu Qowa|’id Fiqhhiyya |h,...129 

 56 A|l-Qur,a|n Terjema|h RI, CV. Pusta|ka| Ja|ya| Ilmu, Sura|h A|l-A|ra|f: 199. 
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؛ فهَُوَ عِبْدَ ا لّلِّ رَآهُ الْمُسَلِمُوْنَ حَسَنا  

 حَسَ 

ا؛ فهَُوَ عِنْهِ لّلِّ   وَمَا رَآهُ الْمُسلِمُوْ نَ سَيىِّىئا

 سَيئِّ  
A|rtinya|: ‘’A|pa| sa|ja|  ya|ng dipa|nda|ng ka|um muslim 

merupa|ka|n keba|ika|n, ma|ka| ia| disisi oleh juga| merupa|ka|n 

keba|ika|n. Da|n a|pa| sa|ja| ya|ng dipa|nda|ng ka|um muslimin 

merupa|ka|n keburuka|n, ma|ka|i a| disi A|lla|h juga| merupa|ka|n 

keburuka|n”(HR. A|hma|d) 

       

                Urf ya|ng berla|ku ditenga|h-tenga|h ma|sya|ra|ka|t a|da 

ka|la|nya| bertenta|nga|n denga|n na|sh (a|ya|t a|ta|u ha|dits) da|n 

a|da|ka|la|nya| bertenta|nga|n denga|n da|lil sya|ra|’ la|innya|. Da|la|m 

persoa|la|n  pertenta|nga|n urf denga|n na|sh, pa|ra| a|hli ushul fiqh 

merincika|nnya| seba|ga|i berikut: 

Pertenta|nga|n ‘urf denga|n na|sh ya|ng bersifa|t khusus 

A|pa|bila| pertenta|nga|n ‘urf denga|n na|sh ya|ng bersifa|t khusus 

menyeba|bka|n tida|k berfungsinya | hukum ya|ng dika|ndung 

na|sh, ma|ka| ‘urf tida|k da|pa|t diterima|. Misa|lnya|, kebia|sa|a|n 

diza|ma|n ja|hilliya|h da|la|m menga|dopsi a|na|k, dima|na| a|na|k 

ya|ng dia|dopsi itu sa|ma| denga|n a|na|k ka|ndung, sehingga| 

mereka| menda|pa|t wa|risa|n a|pa|bila| a|ya|h a|ngka|tnya| wa|fa|t. ‘Urf 

seperti ini tida|k berla|ku da|n diterima| 
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BA|B III 

DESKRIPSI LOKA|SI PENELITIA|N 

 

 

A. Seja|ra|h Singka|t Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| Ka|rya| Ka|bupa|ten 

Musi Ra|wa|s 

Desa| Ciptoda|di II a|da|la|h na|ma| sua|tu Desa| di Keca|ma|ta|n Suka|ka|rya| , 

Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s Provinsi Suma|tera| Sela|ta|n. A|sa|l usul na|ma| da|ri 

Desa| Ciptoda|di merupa|ka|n ha|sil musya|wa|ra|h ma|sya|ra|ka|t da|n dia|mbil da|ri 

ba|ha|sa| Ja|wa|, Cipto a|rtinya| “cipta|” da|n da|di a|rtinya| “ja|di”. Desa| Ciptoda|di 

a|da|la|h Desa| Kolonisa|si ya|ng da|ta|ng da|ri bebera|pa| da|era|h di ja|wa| Ba|ra|t, 

Ja|wa| Tenga|h, Ja|wa| Timur, da|n bebera|pa| da|era|h la|innya|.57 

Keca|ma|ta|n Suka|ka|rya| merupa|ka|n ha|sil pemeka|ra|n wila|ya|h da|ri 

Keca|ma|ta|n Ja|ya|loka|. Na|ma| Suka|ka|rya| juga| dia|mbil da|ri ha|sil musya|wa|ra|h 

ma|sya|ra|ka|t bersa|ma|, Suka|ka|rya| ya|ng a|rtinya| “suka| berka|rya|” diha|ra|pka|n 

pa|ra| pemuda| ya|ng a|da| di Keca|ma|ta|n tersebut tumbuh menja|di pa|ra| pemuda| 

ya|ng suka| berka|rya|.58 

Desa| Ciptoda|di II a|da|la|h desa| pemeka|ra|n da|ri desa| Ciptoda|di, desa| 

Ciptoda|di II menja|di desa| sendiri pa|da| ta|hun 2013, ya|ng dipimpin oleh 

kepa|la| desa| perta|ma| ba|pa|k Ponijo seba|ga|i Kepa|la| Desa| Definitif, mula|i pa|da| 

ta|hun 2014 sa|mpa|i pa|da| ta|hun 2016  da|n menja|la|nka|n sega|la| bentuk 

kepemerinta|ha|n di desa| tersebut. 

                                                           
57Iwa|n Supa|ndi, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l  01 Mei 2023, Pukul 12:30 WIB. 
58 Isti Ra|ha|yu,, “A|na|lis Bentuk,Ma|kna|, da|n Fungsi Tra|disi Teda |k Sinten Da|la|m 

Ma|sya|ra|ka|tJa|wa| DI Dusun Purwoda |da|i Desa| Ciptoda|di Keca|ma|ta|n Suka |ka|rya|Ka|bupa|ten Musi 

Provinsi Suma |tera|.” Skripsi. Fa|k. Ta|rbiya|h da|n Ta|dris, UIN Fa|tma|wa|ti Soeka|rno, Bengkulu,  2022, 

52 
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Kemudia|n, pa|da| ta|hun 2016  ma|sa| ja|ba|ta|n ba|pa|k Ponijo bera|khir da|n 

diga|ntika|n oleh ba|pa|k Sudisma|n Priya|tno ya|ng menja|ba|t seba|ga|i PLT mula|i 

pa|da| ta|hun 2017  sa|mpa|i ta|hun 2018 kemudia|n pa|da| ta|hun 2018 diga|ntika|n 

ba|pa|k A|gung Okta| Sa|putra| seba|ga|i PLT sa|mpa|i pa|da| ta|hun 2019 . 

Kemudia|n pa|da| bula|n Ja|nua|ri 2019 diga|ntika|n oleh ba|pa|k Ma|rsudi seba|ga|i 

PLT sa|mpa|i denga|n bula|n Juni 2019. Kemudia|n setela|h ma|sa| ja|ba|ta|n ba|pa|k 

Ma|rsudi bera|khir ma|ka| dinga|ntika|n oleh ba|pa|k Tri Suma|rno ya|ng menja |ba|t 

menja|di PJ pa|da| bula|n juni 2019 sa|mpa|i denga|n bula|n Desember 2019. La|lu 

diga|ntika|n oleh ba|pa|k A|nha|r seba|ga|i PJ mula|i pa|da| bula|n bula|n ja|nua|ri 

2020 hingga| bula|n Juni 2021. da|n ta|hun 2021 da|ri bula|n Juli Desa| Ciptoda|di 

II kemba|li dipimpin oleh Kepa|la| Desa| Definitif ya |kni Ba|pa|k Muha|ma|d A|li 

denga|n Periode Ja|ba|ta|n ta|hun 2021-2027 Ya|ng di la|ntik pa|da| ta|ngga|l 31 

Juni ta|hun 2021 di Gedung A|uditorium Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s. 

 

Peta| Desa| Ciptoda|di II 
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B. Visi da|n Misi 

Visi Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| Ka|rya| Ka|bupa|ten Musi 

Ra|wa|s a|da|la|h terwujudnya| kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II ya|ng 

nya|ma|n, ha|rmonis, ma|ju, a|dil, da|n tertib.59 

Misi Desa| Ciptoda|di II ya|itu: 

1. Meningka|tka|n Pela|ya|na|n A|pa|ra|tur Desa| ba|gi pemenuha|n Publik. 

2. Meningka|tka|n Pemba|nguna|n Insfra|struktur ya|ng Profesiona|l, berkua|lita|s 

da|n berkela|njuta|n. 

3. Pela|ya|na|a|n da|n Mela|ya|ni Ma|sya|ra|ka|t da|la|m da|la|m berba|ga|i Bida|ng. 

4. Mela|kuka|n kebersiha|n a|nta|r wa|rga| mela|lui gotong royong untuk 

mencipta|ka|n Lingkunga|n bersih, inda|h, seha|t da|n seja|htera|.60 

C. Leta|k Geogra|fis 

Provinsi Suma|tera| Sela|ta|n terleta|k di ba|gia|n Sela|ta|n pula|u suma|tera| da|n 

berba|ta|sa|n denga|n provinsi la|in ya|ng bera|da| mengita|ri Suma|tera| Sela|ta|n ya|itu 

disebela|h uta|ra| berba|ta|sa|n denga|n Provinsi Ja|mbi,  Provinsi La|mpung di 

Sela|ta|n, Provinsi Bengkulu di Ba|ra|t, da|n Provinsi Kepula|ua|n Ba|ngka| Belitung di 

Timur.  

Bumi Sriwija|ya| merupka|n sebuta|n la|in untuk Provinsi Suma|tera| Sela|ta|n, 

ka|rena| da|hulu disinila|h berdiri Kera|ja|a|n Ma|ritim terkua|t da|n terbesa|r di 

Indonesia|. Wila|ya|h Provinsi ini seca|ra| geogra|fis, terleta|k a|nta|ra| 1° - 4° Linta|ng 

Sela|ta|n da|n 102°-106° Bujur Timur da|n denga|n lua|s wila|ya|h ya|ng menca|pa|i 

                                                           
59 Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka |ka|rya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m bentuk file 

wa|wa|nca|ra| 
60Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka |kar|ya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m Bentuk 

File Ha|sil wa|wa|nca|ra|. 
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91.806,36 km di ba|gi menja|di 11 ka|bupa|ten da|n 4 kota| serta| terdiri da|ri 217 

keca|ma|ta|n. Da|n seca|ra| hidrologi, Suma|tera| sela|ta|n di la|lui oleh sembila|n sunga|i 

besa|r, a|ta|u sering disebut denga|n Ba|ta|ng Ha|ri Sembila|n, ya|itu Sunga|i Musi, 

Oga|n, Komering, Lema|ta|ng, La|kita|n,Kelingi, Ra|wa|s, Ba|ta|ngha|ri Leko, da|n 

La|la|n. 

Provinsi Suma|tera| Sela|ta|n memiliki iklim tropis da|n ba|sa|h denga|n va|ria|si 

cura|h huja|n per ha|ri 61,0/17-634,4/22 mm sepa|nja|ng ta|hun merupa|ka|n bula|n 

denga|n cura|h huja|n pa|ling ba|nya|k.61 

Leta|k wila|ya|h Desa| Ciptoda|di II terleta|k pa|da| ba|gia|n sekita|ra|n Keca|ma|ta|n 

Suka|ka|rya|, +/- 35 Km da|ri Ibukota| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s (Mua|ra| Beliti) da|pa|t 

dituju denga|n menempuh ja|la|n da|ra|t ba|ik mengguna|ka|n kenda|ra|a|n beroda| dua| 

ma|upun empa|t da|ri a|ra|h ba|ra|t ya|ng melinta|si Keca|ma|ta|n Tua|h Negeri da|n 

Keca|ma|ta|n Mua|ra| Beliti, desa| ini memiliki ba|ta|s-ba|ta|s wila|ya|h seba|ga|i berikut: 

1. Sebela|h Uta|ra| berba|ta|sa|n denga|n Pula|u Pa|nggung; 

2. Sebela|h Uta|ra| berba|ta|sa|n denga|n Suka|rena|; 

3. Sebela|h Sela|ta|n berba|ta|sa|n denga|n desa| Ciptoda|di; 

4. Sebela|h Ba|ra|t berba|ta|sa|n denga|n Da|rma| Sa|kti. 

Lua|s wila|ya|h Desa| Ciptoda|di II a|da|la|h 2.159,3 hekta|r.62Iklim di Desa| 

Ciptoda|di II Tropis a|ta|u Pa|na|s, Ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II seba|gia|n besa|r 

bekerja| di sektor perkebuna|n ka|rena| terda|pa|t ba|nya|k a|rea| perkebuna|n sa|wit, 

ka|ret da|n berkerja| di sektor perterna|ka|n, seperti terna|k ka|mbing da|n sa|pi. Ha|sil 

                                                           
61Ha|rtika| Supra|pti,, ”Pera|n Tokoh Ma |sya|ra|ka|t Desa| Ma|rga| Puspita| Keca|ma|ta|n Mega|ng Sa|kti 

Ka|bupa|ten Musi Ra |wa|sProvinsi Suma|tera| Sela|ta|n Terha|da|p Upa|ya| Meminima|lisir Ka|sus 

Pernika|ha|n Dini A |kiba|t Ha|mil Pra| Nika|h.” Skripsi. Fa|k. Sya|ri’a|h IA|IN,Curup, 2020, 56 
62Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka|ka|ya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m Bentuk 

File Ha|sil wa|wa|nca|ra|. 
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da|ri bebera|pa| sektor tersebut diguna|ka|n seba|gia|n kebutuha|n oleh ma|sya|ra|ka|t 

disekita|r. Didesa| Ciptoda|di II memiliki potensi da|era|h la|innya|. Seperti, UMKM 

tempe ya|ng muda|h ditemui ditia|p ruma|h wa|rga| desa|. 

 

D. Kea|da|a|n Sosia|l 

1. Jumbla|h Penduduk 

Jumla|h penduduk Desa| Ciptoda|di II seba|nya|k 1.867 jiwa|, 562 Kepa|la| 

Kelua|rga| (KK), Jumbla|h la|ki-la|ki 865 da|n Jumbla|h perempua|n 844.   

Denga|n pemba|gia|n wila|ya|h menja|di 5 (lima|) Dusun ya|ng dipimpin oleh 

kepa|la| dusunnya| ma|sing-ma|sing, A|ga|r lebih jela|snya| diura|ika|n seba|ga|i 

berikut : 

NA|MA| KETUA| 

DUSUN 

      JUMBLA|H   

  L P KK 

EDISON DUSUN I 215 212 125 

EDI SA|RWOTO DUSUN II 196 173 108 

PA|TONI DUSUN III 234 225 129 

SUHERI DUSUN IV 129 145 90 

IRWA|NUDIN DUSUN V 91 91 57 

JUMBLA|H  865 844 562 

 

2. Jumla|h Penduduk Menurut Tingka|t Pendidika|n 

Tingka|t SDM di Desa| Ciptoda|di II terma|suk da|la|m ka|tegori seda|ng, ha|l ini 

da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel berikut:63 

NO Tingka|t pendidika|n Persenta|se % 

1 SD 50% 

2 SMP 10% 

3 SMA| 20% 

4 Pergurua|ng tinggi 15% 

                                                           
63 Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca |ma|ta|n Suka|ka|ya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m 

Bentuk File Ha|sil wa|wa|nca|ra| 
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5 Putus/tida|k sekola|h 5% 

 Jumbla|h 100% 

 

3. Jumla|h Penduduk Menurut A|ga|ma| 

Jumla|h penduduk Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka|Ka|rya| menurut 

penga|nut A|ga|ma| da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel berikut:64 

Ta|bel Berda|sa|rka|nA|ga|ma| 

NO A|ga|ma| Persenta|se% 

1. Isla|m  95% 

2. Protesta|n 5% 

3. Ka|tolik - 

4. Hindu - 

5. Budha| - 

 Jumla|h 100% 

 

4. Jumla|h Penduduk Menurut Ma|ta| Penca|ha|ria|n 

Ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II Seba|gia|n besa|r bekerja| disektor 

perkebuna|n ka|rena| terda|pa|t ba|nya|k  a|rea| perkebuna|n sa|wit, ka|ret, 

da|n bekerja| di sektor perterna|ka|n,  seperti terna|k ka|mbing, da|n sa|pi. 

Ha|sil da|ri bebera|pa| sektor tersebut diguna|ka|n seba|ga|i kebutuha|n oleh 

ma|sya|ra|ka|t disekita|r Desa| Ciptoda|di II memiliki potensi da|era|h 

la|innya|, seperti: UMKM Tempe ya|ng muda|h ditemui ditia|p ruma|h 

wa|rga| desa|

65. Komposisi penduduk menurut ma|ta| penca|ha|ria|n da|pa|t 

diliha|t da|ri ta|bel berikut: 

 

 

                                                           
64 Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca |ma|ta|n Suka|ka|ya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m 

Bentuk File Ha|sil Wa|wa|nca|ra| 
65Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| ka|rya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m 

Bentuk File Ha|sil wa|wa|nca|ra| 
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Ta|bel Menurut Ma|ta| Penca|ha|ria|n 

NO Jenis Pekerja|a|n Persenta|se% 

1 Peta|ni ka|ret 30% 

2 Peta|ni sa|wit 20% 

3 Peterna|k ka|mbing 40% 

4 Peterna|k sa|pi  10% 

 Jumla|h 100% 

 

5. Fa|silita|s da|n Pra|sa|ra|na| Pemerinta|ha|n. 

1. Fa|silita|s Pendidika|n 

N 

O 

 

Sa|ra|na| 

Pendidika|n 

 

Na|ma| 

Pendidika|n 

Ju

ml

a|h 

 

Tera|kre

dita|si 

 

Sta|tus 

Jumbla|

h 

penga|ja|

r 

 

 

KET 

    Y

A| 

tdk    

1 TPA| 

(Penitipa|n 

A|na|k) 

TPA| 

Fla|mboya|n 

1  √ Na|un

ga|n 

PA|U

D 

3 

Ora|ng 

Di 

ruma|h 

wa|rga| 

2 PA|UD PA|UD 

Fla|mboya|n 

1  √ Forma|

l 

3 

Ora|ng 

 

3 TK  TK Nusa| 

Inda|h 

1  √ Forma|

l 

3 

Ora|ng  

 

4 SDN SDN Sido 

Ha|rum 

1 √  Forma|

l  

  

5 SMP 

Sedera|ja|t 
- - - - - - - 

6 SMA| 

Sedera|ja|t 
- - - - - - - 

7 TPA| 

(Pendidika|n 

A|l-Qur’a|n) 

TPA| A|L- 

Muta|qqin 

1  √ Non 

forma|

I 

6 

Ora|ng 

 

8 PESA|NTRE

N 

PP. 

TA|FIDZUL 

QUR’A|N 

1  √ Non 

forma|l 

2 O

r

a
|

n

g 
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2. Fa|silita|s Kea|ga|ma|a|n 

NO Na|ma| tempa|t 

iba|da|h 

Jumla|h Leta|k 

didusun 

 Kea|da|a|

n 

 K

E

T 

    A|ktif Rusa|k Ba|ik  

1 Ma|sjid 3 1,3,5 √  √  

2 Mushola|h 7 1,2,3,4,5 √  √  

3 Gereja| 1 3 √  √  

4 Wiha|ra| - - - - - - 

5 Kuil - - - - - - 

 

3. Pra|sa|ra|na| Pemerinta|ha|n 

Da|la|m perkemba|nga|nnya| ba|nya|k ha|l ya|ng terja|di di Desa| 

Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka|Ka|rya| teruta|ma| da|la|m ha|l 

pemba|nguna|n sa|ra|na| da|n pra|sa|ra|na|

66. Kondisi sa|ra|na| da|n 

pra|sa|ra|na| umum di Desa| Ciptoda|di II da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel 

berikut: 

 

Ta|bel Pra|sa|ra|na| Desa| Ciptoda|di II 

NO Sa|ra|na|/Pra|sa|ra|na| Jumla|h/Volume Ket 

1 Ka|ntor Desa| 1 unit  

1 Ma|sjid 3 Unit  

2 SD 1 Unit  

3 Polindes 1 Unit  

4 La|pa|nga|n Sepa|k 

Bola| 

1 Unit  

5 La|pa|nga|n Bola| 

Volly 

2 Unit  

6 Ba|dminton 1 Unit  

7 Tenis Meja| 1 Unit  

8 A|spa|l  Dusun 1,2,3,4 

                                                           
66Dokumenta|si Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| ka|ya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s da|la|m 

Bentuk File Ha|sil wa|wa|nca|ra|. 
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9 Kora|l  Dusun 3 da|n 5 

10 Cor Beton  Dusun 1, 3 da|n 4 

 

E. Kondisi Sosia |l Buda|ya| 

Penduduk Desa| Ciptoda|di II  bera|sa|l da|ri berba|ga|i da|era|h etnis ya|ng 

berbeda|, da|n kelompok etnis ya|ng berbeda| merupa|ka|n ma|yorita|s penduduknya| 

a|da|la|h suku Ja|wa|, Kea|neka|ra|ga|ma|n penduduk ini ternya|ta| sa|nga|t 

menguntungka|n, dima|na| tra|disi mufa|ka|t, gotong royong, da|n kea|rifa|n loka|l 

ya|ng la|in suda|h a|da| seja|k la|ma|, da|n sa|nga|t efektif da|la|m mena|ta| kehidupa|n 

ma|sya|ra|ka|t, sehingga| bentura|n-bentura|n a|nta|r kelompok a|ta|u etnis da|pa|t 

dihinda|ri. Penduduk Desa| Ciptoda|di II juga| mempunya|i sumber da|ya| ma|nusia| 

ya|ng cukup ba|ik diba|ndingka|n pa|da| ma|sa|-ma|sa| sebelumnya |

67. 

Kondisi ma|sya|ra|ka|t di Desa| Ciptoda|di II memiliki kekera|ba|ta|n da|n 

kelua|rga|a|a|n ya|ng ba|ik a|nta|ra| ma|sya|ra|ka|tnya|. Tercipta|nya| ra|sa| kekelua|rga|a|n 

da|pa|t diliha|t da|ri terja|linya| intera|ksi ya|ng ba|ik ka|rena| terda|pa|t kegia|ta|n-

kegia|ta|n ya|ng dila|ksa|na|ka|n di desa| mula|i da|ri kegia|ta|n pendidika|n  seperti 

a|da|nya| sena|m rutin ya|ng dila|ksa|na|ka|n oleh siswi-siswi di setia|p sekola|h. 

A|da|pun kegia|ta|n da|la|m bida|ng kea|ga|ma|a|n seperti penga|jia|n rutin ibu-ibu da|n 

ba|pa|k-ba|pa|k. Kegia|ta|n dibida|ng keseha|ta|n ya|kni posya|ndu ba|lita|, la|nsia| da|n 

ibu ha|mil seca|ra| rutin ya|itu ta|ngga|l 14 da|la|m setia|p bula|n. Sela|in itu Desa| 

Ciptoda|di II juga| memiliki kegia|ta|n ya|ng a|da| di bida|ng kepemuda|a|n da|n 

ola|hra|ga| seperti ka|ra|ng Ta|runa|, Futsa|l, Bola| Volly da|n Sena|m Rutin. 

Untuk kegia|ta|n dibida|ng sosia|l ma|sya|ra|ka|t da|n pemerinta|ha|n Desa| 

Cipoda|di II menga|da|ka|n kegia|ta|n sosia|lisa|si tenta|ng kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t, 

                                                           
67Muha|mma|d A|li, Wa|wa|nca|ra|, ta|ngga|l 01 Mei 2023, Pukul 13:30 WIB. 
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ba|ntua|n-ba|ntua|n untuk ma|sya|ra|ka|t da|n kegia|ta|n Desa| la|innya| seperti kesenia|n, 

a|ca|ra| sedeka|h bumi da|n la|innya|, ya|ng mencipta|ka|n intera|ksi ba|ik a|nta|ra| 

ma|sya|ra|ka|t. 

Da|la|m bida|ng kebuda|ya|a|n, ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II sela|lu menja|ga| 

da|n meneruska|n  buda|ya| da|n a|da|t istia|da|t ya|ng diturunka|n oleh nenek 

moya|ngnya|, ha|l ini ma|sih terbukti berla|kunya| ta|ta|na|n buda|ya| pa|da| setia|p 

prosesi perka|wina|n ya|ng terja|di di Desa| Ciptoda|di II. 

F. Pekumpula |n Orga|nisa|si 

1. Ka|ra|ng Ta|runa| 

Ka|ra|ng Ta|runa| di Desa|  Ciptoda|di II terma|suk keda|la|m ka|tegori ya|ng 

a|ktif da|la|m da|la|m ba|nya|k kegia|ta|n ya|ng positif seperti, sela|lu ikut serta| 

da|la|m a|ca|ra| Desa|, kepentinga|n Desa|, da|n juga| sela|lu mengikuti da|la|m 

kegia|ta|n kepemuda|a|n.68 

2. Orga|nisa|si pemerinta|h 

Kepa|la| Desa|  : Muha|mma|d A|li 

Sekreta|ris  : Feri A|rdi. R.S 

Ka|ur Keua|nga|n : Nurul A|min 

Ka|ur Umum   : Iwa|n Supa|ndi 

Ka|ur Perenca|na|a|n : Deni A|rya| Herma|wa|n 

Ka|si Pemerinta|ha|n : A|chma|d A|s’a|ri 

Ka|si Pela|ya|na|a|n : Beta|ri Surya|ningsih 

Ka|si Kesra| da|n Pemb : Ponidi 

                                                           
68Iwa|n Supa|ndi, Wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 02 Mei 2023, Pukul 12:03 WIB. 
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Sta|f Keua|nga|n : Sisilia| Eka|.w 

P. Perpusta|ka|a|n : Fera| Nirdia|na| 

P. A|set Desa|  : Suci Kuriya|ni 

G. Data Tradisi Perhitungan Weton Dalam Menentukan Calon Pasangan 

Pengantin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Ciptodadi II, 

berjumlah 5  orang pasangan suami istri yang melangsungkan pernikahan 

dengan menggunakan tradisi perhitungan weton dalam tradisi pernikahan 

(menentukan calon pasangan). Diantaranya yaitu: 

1.)  Julia (31 tahun) dan Dani setiawan (43 tahun), menikah pada tanggal 03 Mei 

2021. Julia mengungkapkan bahwa ia mengikuti tradisi perhitungan weton itu 

merupakan arahan dari ayahnya yang merupakan masyarakat kolonisasi dari 

Jawa timur dan ia mengikuti saja karena merasa takut jika tidak mengikuti 

arahan dari orang tua karena menurutnya nasihat orang tua selalu benar.  

2.) Anisa (29 tahun) dan Sutikno (32), menikah pada tanggal 11 Juli 2021. 

Pasangan suami istri ini menikah karena dijodohkan oleh nenek dari ibu 

anisa. Karena dirasa sudah cocok didalam masa perkenalan maka lanjut lah 

kedua insan ini kejenjang pernikahan, mengenai alasan pasangan ini 

melakukan perhitungan weton karena disuruh oleh ayahnya yang juga paham 

tentang perwetonan, jadi dalam proses perhitungan wetonnya dilakukan oleh 

ayahnya sendiri. 

3.) Susanti (29) tahun dan Ade Reza Kurnia (35), menikah pada tanggal 25 Juni 

2021. Susanti sendiri awalnya merantau untuk bekerja di kota padang untuk 
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bekerja, namun tak disangka ia bertemu dengan jodohnya, dan ijab kabul 

mereka ini dilaksanakan dirumah pihak perempuan, sehinggga sebelum 

pernikahan dilaksanakan, karena orang tua dari susanti ini merupakan orang 

jawa timur, maka disuruhlah mereka ini untuk melakukan tradisi perhitungan 

weton dan mereka mengikuti, termasuk dari pihak laki-laki yang tidak 

mengetahui apa itu perhitungan weton lalu mengikuti saja bagaimana baiknya 

menurut orang tua. 

4.) Sintia (26) dan Anggi Fernando (24), menikah pada tanggal 10 maret 2018. 

Alasan pasangan ini melaksanakan perhitungan weton dalam menentukan 

calon pasangan ialah diminta oleh kakek dari anggi yang dimana kakeknya ini 

memang menguasai tentang weton ini sehingga, proses perhitungan weton 

dari pasangan ini pun dilakukan olehnya. menjelang pernikahan kakek dari 

anggi ini sakit parah, tetapi dia masih antusias dalam memperhitungkan weton 

dari cucunya ini, dan termasuk faktor itu juga yang membuat pasangan ini 

mengikuti tradisi perhitungan weton ini. 

5.) Andriani (24) dan jasman (29), Menikah pada tanggal 16 mei 2020. alasan 

pasangan ini melaksanakan tradisi perhitungan weton pernikahan (dalam 

menentukan calon pasangan penganti) ialah kehendak dari calon pasangan 

pengantin laki-laki karena memang dia ini masih pempercayai sejenis tradisi-

tradisi semacam itu, dan juga karena orang tuanya orang Jawa timur dan dia 

sering berkunjung ke sana, sehingga itu juga yang menjadi penyebab dia 

masih mempercayai tradisi ini karena lingkungannya yang masih banyak 

melakukan tradisi ini. 
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N  DA|N PEMBA|HA|SA|N 

A. Pela|ksa|na|a|n Tra|disi Perhitunga|n Weton Pernika|ha|n (dalam menentukan 

pasangan pengantin) Di  Desa | Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| ka|rya| 

Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s 

Di da|la|m pernika|ha|n mema|ng terda|pa|t bera|ga|m  tra|disi upa|ca|ra| ya|ng 

dija|la|nka|n. Sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h Tra|disi Da|la|m Ra|ngka| Perhitunga|n Weton 

Pernika|ha|n (dalam menentukan calon pasangan pengantin), Ma|sya|ra|ka|t Musi 

Ra|wa|s khususnya | di Desa| Ciptoda|di II memiliki a|da|t a|ta|u kebia|sa|a|n ya|ng ma|na| 

sebelum penga|ntin a|ka|n mela|ksa|na|ka|n a|ka|d  nika|h a|ka|n dia|da|ka|n proses 

penentua|n ha|ri pernika|ha|n da|n da|ri ya|ng peneliti temui disini prosesnya | 

dila|kuka|n pa|da| sa|a|t a|ca|ra| la|ma|ra|n da|n sesuda|h a|ca|ra| la|ma|ra|n, ya|ng diya |kini 

ha|l itu dila|kuka|n seba|ga|i perhitunga|n untuk menca|ri ha|ri-ha|ri ba|ik merupa|ka|n 

usa|ha| da|la|m mengukur sebua|h peruntunga|n di ma|sa| depa|n, denga|n ha|ra|pa|n 

da|ri kecocoka|n Weton ini da|pa|t da|pa|t memba|wa| kela|nca|ra|n tersela|ngga|ra|nya| 

sesua|tu  ma|upun peruntunga|n da|la|m menda|pa|tka|n rezeki. 

Da|la|m penelitia|n ini peneliti memilih 7 ora|ng informa|n, 1 ora|ng merupa|ka|n 

pemuka| a|da|t, 1 ora|ng guru serta| pera|ngka|t ma|sjid, 1 da|n ora|ng merupa|ka|n 

ima|m ma|sjid, da|n 4 ora|ng merupa|ka|n pela|ksa|na| a|da|t, ya|ng tentunya| da|ri jenis 

kela|min da|n umur ya|ng berbeda| sehingga| denga|n a|da|nya| keena|m informa|n 

tersebut suda|h cukup mewa|kili ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| 

ka|rya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s. 
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Pa|da| da|sa|rnya| tra|disi perhitunga|n Weton pernika|ha|n (dalam menentukan 

calon pasangan pengantin)  ya|ng terda|pa|t di Desa| Ciptoda|di II memiliki 

bebera|pa| fa|ktor ya|ng sa|nga|t penting ya|ng perlu diperha|tika|n sehingga| 

ma|sya|ra|ka|t mela|ksa|na|ka|n tra|disi ya|ng a|da| di linkunga|n ma|sya|ra|ka|t mereka| 

hingga| sa|a|t ini, a|da|pun fa|ktor tersebut a|da|la|h fa|ktor tra|disi a|ta|u kebia|sa|a|n da|ri 

nenek moya|ng da|n fa|ktor untuk mengha|rga|i a|da|t a|ta|u tra|disi ya|ng suda|h la|ma| 

a|da|. 

Setela|h peneliti mela|kuka|n penelitia|n di Desa| Ciptoda|di II, ma|ka| da|pa|t 

dipa|pa|rka|n ha|sil penelitia|n seba|ga|i berikut : 

1. Penda|pa|t informa|n mengena|i a|pa| itu tra|disi perhitunga|n Weton pernika|ha|n 

(dalam menentukan calon pasangan pengantin) da |n tujua|n perhitunga|n 

Weton. 

Seperti ya|g ditera|ngka|n ba|pa|k Sa|pua|n Efendi sela|ku pemuka| a|da|t 

Desa| Ciptoda|di II menera|ngka|n : 

“Perhitunga|n ja|wa|  seperti Perhitunga|n weton ini pa|ling penting ba|gi 

sa|ya|, disini sa|ya| beri contoh misa|lka|n  wa|ktu weton da|n ka|mu tida|k 

memperinga|ti itu, ya|ng dima|ksud tida|k diperinga|ti wa|ktu weton mu, itu 

jika| tida|k membua|tka|n a|mong-a|mong a|kiba|tnya| tida|k a|ka|n la|nca|r ka|mu 

menca|ri sa|nda|ng da|n pa|nga|n istila|hnya| ka|n seperti itu, ini ga|mba|ra|nnya| 

ma|sa|la|h tenta|ng Weton. Weton ini ka|la|u bisa| jika| ingin berta|nya| denga|n 

ora|ng ja|nga|n semba|ra|nga|n  kita| memberita|hu Weton  kita|, terda|pa|t 

ba|ha|ya|. misa|lnya| da|la|m  ha|l percinta|a|n, seperti a|da|  pemuda| ya|ng 

menga|ta|ka|n “sa|ya| menyuka|i ka|mu, teta|pi ka|mu tida|k menyuka|inya|, 

ka|mu terta|riknya| denga|n ora|ng la|in, Ma|ka| di ca|rila|h Weton mu oleh 

pemuda| ini. Ja|di da|pa|t disimpulka|n wa|ktu kela|hira|n a|ta|u Weton  ini  

bisa| memba|wa| keba|ika|n da|n juga| bisa| memba|wa| peta|ka|.69 

 

 

                                                           
69 Sa|pua|n Efendi, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 28 Juni 2023,  Pukul 09:00 WIB. 
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Ha|l itu sela|ra|s denga|n penjela|sa|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ba|pa|k 

Wendi Siswa|nto sela|ku ima|m Ma|jid Nurul Ya|qin Ciptoda|di II menjela|ska|n : 

“Perhitunga|n ja|wa| itu ka|n seperti ta|ngga|l la|hir, ka|la|u pernika|ha|n ini 

hukumnya| sa|ya| berka|ta| sejujurnya|, wa|jib suda|h ba|nya|k juga| ya|ng 

mengeta|huinya|, nila|inya| sa|kra|l disini ma|ksudnya| tra|disi ini ta|di nila|inya| 

sa|kra|l (diha|ruska|n). Tujua|nnya| supa|ya| kita| menda|pa|tka|n ketentra|ma|n 

dunia| da|n a|khira|t.  
Ini sistemnya| ha|rus meminta| ridha| da|ri Gusti A|lla|h SWT itu sa|ma| 

sa|ja| denga|n meminta| ridha|nya| kedua| ora|ng tua|. Kita| ini hidup ya|ng 

ditinga|lka|n a|da| lima| perka|ra| da|n ya|ng dija|la|nka|n juga| a|da|  lima|. Disini 

sa|ya| beri contoh  ya |ng tida|k diperbolehka|n ba|gi uma|t isla|m ya|itu ma|da|t 

(ca|ndu),  modot , minum-minuma|n kera|s, ma|buk-ma|buka|n, berjudi da|n 

ma|ling. A|rtinya| ma|da|t tida|k diperbolehka|n da|la|m hukum  isla|m, modot 

a|rtinya| kita| mengerja|ka|n sesua|tu dilua|r nika|h, berjudi itu mema|ng 

la|ra|nga|n da|la|m bentuk  perma|ina|n a|pa| sa|ja|, kemudia|n lima| perka|ra| ya|ng 

ha|rus dikerja|ka|n ya|itu Shola|t 5 wa|ktu. 

 

Mengena|i Perhitunga|n Weton da|la|m tra|disi pernika|ha|n (menentukan 

calon pasangan pengantin) ini prosesnya | ha|rus a|da| sua|tu pertemua|n untuk 

memperhitungka|n Weton ta|di,  contohnya| ca|lon mempela|i perempua|n 

Ra|bu  pon, itu  nila|i/neptunya| 7 da|n 7 = 14.  seda|ngka|n ca|lon mempela|i 

la|ki-la|ki Sela|sa| kliwon, neptunya| 3 da|n 8 = 11, la|lu nila|inya| diga|bungka|n 

kedua|nya|. Ta|li pernika|ha|nnya| disera|hka|n kepiha|k perempua|n 

bertemunya| diha|ri a|pa|, kemudia|n diba|gi ca|lon mempela|i perempua|n a|da| 

dipa|sa|ra|nnya| ya|itu Ra|bu pon da|n piha|k mempela|i la|ki-la|ki di ha|rinya| itu 

bisa| juga| seba|liknya|, kemudia|n ma|kna| da|ri da|ri perhitunga|n tersebut 

ha|rus diditemuka|n, jika| tida|k ditemuka|n ma|ka| tida|k ba|ik kedua| ca|lon 

mempela|i ini. 

Kemudia|n tujua|nnya| disini a|da|la|h supa|ya| kita| menda|pa|tka|n Ridha| 

da|ri Gusti A|lla|h dunia| da|n ia|khira|t menca|ri sa|nda|ng, pa|pa|n da|n pa|nga|n 

bisa| tentra|m, da|ma|i, sela|ma|t, la|nggeng, sela|ma|t, kokoh da|n supa|ya| 

hidupnya| na|nti tena|ng.70 

 

Kemudia|n ditera|ngka|n ba|pa|k Iwa|n Supa|ndi sela|ku Sta|f umum Desa| 

Ciptoda|di II menjela|ska|n ba|hwa| : 

“tra|disi Perhitunga|n Weton a|da|la|h a|da|t kebia|sa|a|n ya|ng a|da| da|ri za|ma|n 

nenek moya|ng dulu da|n dila|kuka|n ma|sya|ra|ka|t hingga| sa|a|t ini denga|n 

tujua|n menghorma|ti tra|disi nenek moya|ng .”71 

 
                                                           

70 Wendi Siswa|nto, Wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 28 Juni 2023,  Pukul 10:23 WIB. 

 
71 Iwa|n Supa|ndi, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 28 Juni 2023, pukul 13:20 WIB 
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Ha|l ini berbeda| denga|n penjela|sa|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ba|pa|k A|li 

Sugia|nto,S.Pd.I sela|ku Guru MTS da|n Ta|’mir Ma|sjid Nurul Ya|qin Desa| 

Ciptoda|di II menjela|ska|n : 

“menurut perhitunga|n ja|wa| itu a|da|la|h sebua|h tra|disi sa|ja|, tra|disi da|ri 

turun temurun da|ri dulu sa|mpa|i seka|ra|ng  itu mengguna|ka|n istila|h 

perhitunga|n, da|ri kela|hira|n ya|kni ta|ngga|l, itu bia|sa|nya| ya|ng 

diperhitungka|n. Teta|pi ka|la|u menurut pa|nda|nga|n isla|m itu mema|ng 

da|pa|t dika|ta|ka|n tida|k a|da| perhitunga|n seperti itu, ba|hka|n ka|la|u 

pa|nda|nga|n isla|m  semua| ha|ri itu da|pa|t dika|ta|ka|n sa|ma| sa|ja| da|la|m a|rtia|n 

(ba|gus). Ba|hka|n ka|la|u sa|mpa|i  kita| meya|kini ka|la|u misa|lnya|, ta|ngga|l 11 

pon itu ta|ngga|l ba|ik ka|rena| tela|h diperhitungka|n ta|di itu da|pa|t dika|ta|ka|n 

kita| tela|h syirik wa|la|upun terma|suk syirik ya|ng ma|sih tergolong kecil, 

ka|rena| suda|h perca|ya| ka|la|u  na|nti tida|k mengguna|ka|n ta|ngga|l ya|ng 

suda|h  perhitunga|n Ja|wa| ini a|kiba|tnya| a|ka|n terja|di ha|l-ha|l ya|ng tida|k 

diinginka|n. Ka|la|u suda|h ma|suk keda|la|m ka|tegori sa|mpa|i keya|kina|n 

seperti itu, la|lu bisa| menja|di musyrik ya|ng sa|nga|t besa|r.”72 

 

Ibu Julia| sela|ku ma|sya|ra|ka|t da|n pela|ku a|da|t Desa| Ciptoda|di II juga| 

memberika|n ta|nga|pa|n mengena|i Perhitunga|n Weton da|la|m tra|disi 

pernika|ha|n (dalam menentukan calon pasangan) da|n tujua|n mela|ksa|na|ka|n 

nya|, ia| menjela|ska|n : 

“Perhitunga|n Weton ini pa|sti dila|kuka|n setia|p ora|ng ja|wa| ya|ng ma|u 

menika|h ka|rena| itu merupa|ka|n a|ra|ha|n da|ri kedua| ora|ng tua|. Tujua|n 

sa|ya| menika|h mengguna|ka|n perhitunga|n Weton ini menurut ora|ng tua| 

itu ba|ik ya| sa|ya| mengikuti sa|ja|, ha|ri ini ta|ngga|l ini ba|ik, ya| suda|h ikuti 

sa|ja|, supa|ya| la|nca|r prosesnya| da|la|m ha|l pernika|ha|n.”73 

 

Ibu Wiwik Da|ryu menya|mpa|ika|n penda|pa|t mereka| mengena|i ta|rdisi 

Perhitunga|n Weton ini seba|ga|i berikut : 

“Tra|disi ini a|da|la|h sebua|h keja|dia|n ora|ng terda|hulu ya|ng dija|dika|n 

kebia|sa|a|n ya|ng dila|kuka|n  seca|ra| berula|ng-ula|ng oleh ma|sya|ra|ka|t 

kita| seba|ga|i bentuk pelesta|ria|n buda|ya| nenek moya|ng. Dima|na| a|da|t 

ini tida|k a|ka|n hila|ng terga|ntung da|ri kita| ya|ng ma|u melesta|rika|nnya| 

a|ta|u tida|k.” 

                                                           
72 A|li Sugia|to, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 28 Juni 2023, Pukul 20:00 WIB. 
73 Julia|, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 28 Juni 2023, Pukul 11:00 WIB. 
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Pa|sa|nga|n Ibu Gia|rtini da|n Ba|pa|k Muha|mma|d soleh sela|ku 

ma|sya|ra|ka|t da|n pela|ksa|na| a|da|t menya|mpa|ika|n penda|pa|t mereka| 

mengena|i tra|disi perhitunga|n weton pernika|ha|n ini seba|ga|i berikut: 

“kita| seba|ga|i genera|si muda| ini ha|rus menja|la|nka|n a|pa| ya|ng tida|k 

inginka|n terja|di, misa|lnya| jika| tida|k mela|ksa|na|ka|n perhitunga|n weton 

dalam menentukan calon pasangan pengantin ini, ora |ng tua| 

menga|ta|ka|n a|ka|n terja|di ha|l-ha|l ya|ng tida|k diinginka|n ketika| suda|h 

menika|h na|ntinya|. Kita| suda|h seha|rusnya| menghorma|ti leluhur a|ga|r 

tra|disi a|da|t istia|da|t ini teta|p a|da| da|n tida|k ditela|n za|ma|n ya|ng 

sema|kin modern.” 

 

Ja|di, da|ri pemba|ha|sa|n ini da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| Tra|disi 

Perhitunga|n Weton da|la|m tradisi pernikahan (menentukan calon pasangan 

pengantin  ya|ng a|da| di Desa| Ciptoda|di II)  ini ma|sih sa|nga|t kenta|l da|n 

ma|sih terja|ga| kea|slia|nnya| ya|itu denga|n ca|ra| ma|sya|ra|ka|t ma|sih 

menera|pka|n sua|tu a|da|t seca|ra| turun temurun a|ga|r tida|k hila|ng ka|rena| 

perkemba|nga|n za|ma|n, a|pa|la|gi jika| ingin mela|kuka|m pernika|ha|n, ma|ka| 

penga|ntin ca|lon mempela|i diha|ruska|n untuk mela|kuka|n Perhitunga|n 

Weton oleh sesepuh setempa|t sebelum pernika|ha|n tersebut dila|ksa|na|ka|n, 

ya|ng tujua|n da|ri ha|l itu a|ga|r pernika|ha|n kedua| mempela|i a|ka|n tentra|m 

da|n da|ma|i. Ja|di tra|disi itu memiliki tujua|n da|n a|rti ma|sing-ma|sing da|n 

kita| seba|ga|i genera|si penerus ha|rus sela|lu menja|ga| a|da|t istia|da|t da|n 

tra|disi ya|ng diwa|riska|n nenek moya|ng kita|. 

2. Wa|ktu pela|ksa|na|a|n Perhitunga|n Weton dalam tradisi pernikahan (dalam 

menentukan calon pasangan pengantin) 

Pela|ksa|na|a|n perhitunga|n weton ini bia|sa|nya| bersela|ng 2, 1 bula|n, 

hingga| setenga|h bula|n  untuk menga|da|p sesepuh setempa|t denga|n meminta| 
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diPerhitungka|n Weton kedua| ca|lon mempela|i ini untuk meliha|t cocok a|ta|u 

tida|knya| pa|sa|nga|n tersebut . Ha|l ini disa|mpa|ika|n oleh Ba|pa|k Sa|pua|n 

Efendi : 

“untuk wa|ktu ca|lon mempela|i menga|da|p sesepuh untuk diperhitungka|n 

wetonnya| bia|sa|n|ya|  dila|kuka|n  2,1 bula|n. ini wa|ktu ba|gi, bila| a|da| 

sesepuh ya|ng tida|k terla|lu ha|fa|l primbon seba|ga|i petunjuknya| sehingga| 

a|ka|n mema|ka|n wa|ktu luma|ya|n la|ma| ka|rena| ha|rus memba|ca| primbon 

terlebih da|hulu ya|ng ha|rus menca|rinya| seca|ra| teliti da|n seksa|ma| ka|rena| 

perhitunga|n ini mema|ng ha|rus tepa|t da|n tida|k a|da| ya|ng keliru, ha|l ini 

bisa| dika|ta|ka|n untuk menja|min kehidupa|n kedua| mempela|i setela|h 

pernika|ha|n. Kemudia|n a|da| la|gi ja|ngka| wa|ktu setenga|h bula|n, ini 

bia|sa|nya| jika| sesepuh ya|ng dida|ta|ngi suda|h mema|ha|mi  isi primbon 

sehingga| da|pa|t denga|n muda|h memperhitungka|n weton ini.”74 

 

Sa|ma| ha|lnya| denga|n ya|ng di sa|mpa|ika|n ibu Julia| sela|ku pela|ksa|na| 

tra|disi  ini menga|ta|ka|n : 

“wa|ktu itu ka|mi menda|ta|ngi sesepuh ja|ngka| wa|ktu sa|tu bula|n da|ri 

perenca|na|a|n ha|ri pernika|ha|n.”75 

 

pema|pa|ra|n A|nisa| sela|ku pela|ksa|na| tra|disi perhitungan weton 

menjela|ska|n:  

“sa|ya| menda|ta|ngi pemuka| a|da|t disuruh oleh kelua|rga| ja|ngka| wa|ktu 2 

bula|n, ka|rena| menurut mereka| bia|sa|nya| ora|ng ya|ng a|ka|n menika|h 

denga|n mengguna|ka|n perhitunga|n weton ini, menda|ta|ngi pemuka| 

a|da|tnya| da|la|m ja|ngka| wa|ktu demikia|n.” 

  

 Ja|di da|ri sini bisa| penulis simpulka|n ba|hwa| wa|ktu untuk memperhitunga|n 

weton dalam tradisi pernikahan (dalam menentukan calon pasangan pengantin), ini 

bisa| terhitung da|ri bula|n da|n minggu, jika| da|la|m hitunga|n ha|ri menda|ta|ngi 

sesepuhnya| ma|ka| kemungkina|n tida|k a|ka|n sa|nggup sesepuh untuk 

                                                           
74 Sa|pua|n Efendi, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 30 Juni 2023, Pukul 09:00 WIB. 
75 Julia|, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 28 Juni 2023, Pukul 12:00 WIB. 
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memperhitungka|n weton ini  sa|ja| ka|rena| mema|ng wa|ktu untuk 

memperhitungka|nnya mema|ng mema|ka|n wa|ktu a|ga|k la|ma| a|pa|la|gi jika| sesepuh ini 

belum ha|fa|l denga|n sistem memperhitungka|nnya| ja|di mengha|ruska|nnya| untuk 

meliha|t buku Primbon.  Berka|ita|n denga|n loka|si tra|disi perhitunga|n weton 

dila|ksa|na|ka|n, oleh sesepuh memperhitungka|n weton diruma|h kedia|ma|a|n  sesepuh 

a|ta|u pemuka| a|da|t. 

3. Tinjauan perhitungan weton 

Dalam pelaksanaan hajatan perkawinan yang perlu diperhitungkan hari dan 

tanggalnya adalah pada saat pelaksanaan ijab dan qabul atau akad nikah. Saat ijab 

qabul merupakan inti dari hajatan perkawinan, sedangkan untuk pesta perkawinan 

tidak begitu penting. Saat ijab qabul perlu diperhitungkan dengan seksama, hal ini 

menyangkut adat Jawa yaitu adanya perhitungan hari kelahiran atau Weton kedua 

belah pihak calon pengantin. 

Setiap orang Jawa mempunyai weton, karena weton memiliki arti Hari 

kelahiran seseorang sesuai dengan hari pasarannya. Hari Pasaran, terdiri dari 5 hari 

dengan urutan nama Kliwon-Legi-Pahing-Pon-Wage. Lima hari tersebut dinamakan 

Pasaran, karena masing-masing nama itu sejak zaman kuno digunakan untuk 

menentukan dibukanya pasar bagi para pedagang, sehingga pada hari yang 

ditentukan, untuk suatu pasar akan banyak kunjungan pedagang menjual 

dagangannya, dan banyak dikunjungi orang yang berbelanja. Jika mengungkap dari 

leluhur jaman dulu, nama 5 hari tersebut sebetulnya diambil atau berasal dari nama ; 

5 roh, nama-nama roh tersebut adalah : Batara Legi, Batara Paing, Batara Pon, Batara 

Wage, dan Batara Kliwon. Bagian pokok dari jiwa manusia yang sudah menjadi 
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pengetahuan dan keyakinan leluhur orang Jawa sejak zaman purba sampai 

sekarang.76 

Nama-nama hari bulan, pasaran, windu dan pranata mangsa mempunyai 

nilai filosofis yang satu sama lain berkaitan erat. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

nama hari dan pasaran dari 3 sampai dengan 9 , namun bukan berarti 9 lebih baik 

dari pada 3, tetapi apa yang tersirat dalam nilai dan nama hari tersebut. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam Nama hari dan pasaran disebut “Neptu”.Nilai filosofis dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 

Nama -Nama hari serta nilainya 

Nama hari Nilai/Neptu 

NO Nama Hari Nilai/Neptu 

1. Senin 4 

2. Selasa 3 

3. Rabu 7 

4. Kamis 8 

5. Jum’at 6 

6. Sabtu 9 

7.  Minggu 5 

Sumber : Buku Kitab Primbon Jawa Serbaguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 

Nama hari pasaran 

Nama hari nilai/neptu 

N

O 

Nama Hari Nilai/Neptu 

1. Kliwon 8 

                                                           
76 Soenandar Hadiekoesoema, Filsafat ke-Jawan Ungkapan Lambang Gaib Dalam 

Seni Budaya Peninggalan Leluhur Jaman Purba, (Jakarta : Yudhagama Corporation, 1985), 

57. 
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2. Legi 5 

3. Paing 9 

4. Pon 7 

5. Wage 4 

Sumber : Buku KitabPrimbon Jawa Serbaguna 

 

4. Praktek Perhitungan Pernikahan (dalam menentukan calon pasangan 

pengantin) 

Di dalam adat jawa diperkenalkan adanya perhitungan dalam 

menentukan calon pasangan pengantin. Perhitungan tersebut 

menggambarkan/mem-pediksi calon mempelai dalam menjalani bahtera 

rumah tangga kedepannya.77 perhitungan tersebut ada yang berdasarkan 

penghitungan hari pasaran atau weton calon pengantin. Penghitungan neptu 

pernikahan dalam hal menentukan calon pasangan pengantin berdasarkan 

weton dan nama calon pengantin dapat dibagi dengan angka 4, 5, 7, dan 9. 

Berikut akan dideskripsikan macam-macam perhitungan pernikahan, baik 

berdasarkan hari lahir, weton, maupun nama calon pengantin. 

a. Perhitungan dalam menentukan calon pasangan pengantin yang 

pertama adalah perhitungan  yang sering digunakan oleh masyarakat 

jawa timur dan tenggah. Perhitungan ini berdasarkan penjumblahan 

weton calon pengantin. Perhitungan berdasarkan Weton mempunyai 3 

variasi, yaitu penjumblahan Weton dibagi 4, 7, dan 9.78 

b. Penjumblahan weton kedua calon pengantin dibagi 4. 

“wetone penganten lanang wadon,neptune dina lan pasaran 

digunggung, banjur kebage 4.” 

                                                           
77R. Gunasamita, kitab Primbon Serbaguna, (Yogyakarta : PT Narasi, 2009), 52 
78 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna, 

(Yogyakarta : CV Buana Raya, 2014), 12. 
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Artinya: Weton pengantin laki-laki dan perempuan, neptu hari dan 

pasaran dijumblahkan, kemudian dibagi 4. Sisa hasil penjumblahan 

akan menunjukkan makna pernikahan. 

 Misalnya : 

“Wetone panganten lanang jumuah pon, neptune 6 lan 7 = 13. 

Panganten wadon kemis paing neptune 8 lan 9 = 19. Gunggung 13 

lan 17 = 30, kebage 4 turah 2, tiba gembili, sugih anak, iku becik.” 

Artinya: Weton pengantin laki-laki Jum’at pon Neptu 6 dan 7 = 13. 

Pengantin perempuan kamis pahing neptunya 8 lan 9 + 19. Digabung 

13 dan 17 = 30, dibagi 4 sisa 2, jadi Gembili, banyak anak, itu baik. 

   Penjelasannya adalah sebagai berikut79 : 

 

 

 

1) Gentho, larang anak “orang jahat” 

susah mendapatkan momogan”. Gentho merupakan julukan bagi 

orang dengan perangai tidak baik, jahat. Hasil perhitungan dengan 

hasil gentho berarti sulit mendapatkan keturunan. 

2.)  Gembili, sugih anak. 

Gembili merupakan “jenis umbi-umbian”. Pernikahan yang 

terhitung gembili berarti baik karena dikaruniai banyak anak. 

3.)  Sri, sugih rezeki, “sejahtera, banyak rejeki”. 

                                                           
79 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon Betaljemur 

Adammakna,),...13 
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Petung salaki rabi dengan hasil sri mendapatkan kelimpahan 

rejeki, hidupnya sejahtera. 

4.)  Punggel, mati siji, “potong putus, patah”. 

salah satu meninggal”. petung salaki rabi dengan hasil punggel 

akan mendapatkan musibah berupa kematian salah satu 

pasangannya. 

c. Weton kedua calon pengantin di jumblahkan, dibagi 10 atau 7. 

wetone penganten lanang wadon neptune kagunggung banjur kebage 

10 utawa 7 , turahe ora kena luwih saka 7. Manawa kebage 10 turahe 

luwih saka 7, iku banjur kebage 7, angka turahan nuduhake 

ketemuning petungan . 

Artinya : Weton pengantin lelaki dan perempuan neptunya 

dijumblahkan kemudian dibagi 10 atau 7, sisanaya tidak boleh lebih 

dari 7. Jika dibagi 10 sisanya lebih dari 7, maka dibagi 7, angka 

sisanya menunjukan makna hasil perhitungan.80. 

   Misalnya : 

panganten lanang wetone rebo paing, kang wadon kemis pon,neptune 

ana 7+9+8+7=31 kebage 10 turah 1, petunge tiba : Wasesanegara. 

Artinya: Mempelai pengantin laki-laki wetone Rebo pahing, 

mempelai perempuan kamis pon, Neptunya ada 7 + 9 + 8 + 7 = 31, 

dibagi 10 sisa 1, hitungan ada : Wasesasegara. 

                                                           
80 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon Betaljemur 

Adammakna,...17. 
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Dene upama gunggunge neptu mau ketemu 28, iku menawa kebage 

10, ketemu kebage 7, ing kono ketemu turah 7, petunge tiba Lebu 

katiup angin. 

Artinya: Dan jika jumblah neptu adalah 28, maka jika dibagi 10, 

sisanya adalah 8, jadi lebih dari 7. Seharusnya tidak dibagi 10, tetapi 

harus dibagi 7. Ketika ada sisa 7, jumblahnya jatuh ke debu tertiup 

angin”81. 

 Penjelasannya adalah sebagai berikut : 

1.)  Wasesanegara, kamot, jembar budine, sugih pengapura gedhe 

prabawane,”penguasa negara” 

Petung salaki rabi wasesanegara berarti “luas penalarannya, 

mudah memaafkan, luhur derajatnya”. 

2.)  tunggak semi, cepak rejekine. “batang pohon yang telah patah 

bersemi kembali “. 

Hasil hitungan tunggak semi bermakna “rejekinya dekat, mudah, 

dilancarkan. 

3.)  Satriya wibawa, oleh kamulyan lan kaluhuran, “ksatria besar”. 

dalam hidupnya, hasil petung satriya wibawa “mendapatkan 

kemuliaan dan derajat yang tinggi”. 

4.)  Sumur sinaba, dadi panggung seni kapinteran. 

Sumur merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan 

masyarakat jawa. Sumur merupakan sumber mata air di sekitar 

                                                           
81 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat,  Kitab Primbon Betaljemur Adammakna,...17 
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rumah, digunakan untuk keperluan sehari-hari. Sumur sinaba 

berarti “sumur yang sering didatangi masyarakat karena limpahan 

airnya atau kemamfaatnya. Secara simbolis, sumur sinaba berarti 

pasangan pengantin tersebut bijaksana sehingga sering dijadikan 

tempat mencari jalan keluar dari permasalahan orang lain. 

5.)  Satriya wirang, nandhang dukacipta, kawirangan, 

“ksatria yang menangung malu, “mendapat malu”. Malu dalam 

dunia ksatria biasanya disebabkan oleh kekalahan yang dirasa tidak 

sepadan. Misalnya lawan sebenarnya kurang baik, namun tetap bisa 

dikalahkan. Simbolisme satriya wirang dapat diartikan bahwa 

dalam kehidupan rumah tangga tersohor atau tinggi tingkat 

ekonominya, namun karena suatu hal mendapatkan aib. 

6.)  Bumi kapetak, petengan aten ananging taberi ing gawe, kuat 

nandhang lara lapa, resikan, “bumi terkubur”. 

Bumi kapetak menyimbolkan suatu keadaan yang tintrim, gelap. 

Makna dari bumi kapetak adalah hatinya selalu sedih tetapi rajin 

bekerja, kuat mananggung sakit. 

7.)  Lebu katiup angin, nandhang papa citraka, kabeh karepe ora dadi, 

karep malih omah. 

debu tertiup angin maka akan ikut kemana pun angin 

membawanya, dapat diartikan tidak mempunyai ketetapan. Debu 

tertiup angin dalam hidupnya akan menanggung kesusahan, semua 

keinginan tidak tercapai, sering berpindah rumah. 
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d. Pembagian Weton dengan angka 9. Pembagian ini menggunakan 

perhitungan terpisah antara calon pengantin laki-laki dan calon 

pengantin perempuan.82 

wetone panganten lanang lan wedok, neptune dina lan pasaran 

digunggung , banjur kebage 9, lanang turah pira, wadon  turah pira. 

Artinya: Weton calon pengantin laki-laki dan perempuan, Neptunya 

hari dan Pasaran dijumblahkan, kemudian di bagi 9, laki-laki sisa 

berapa, perempuan sisa berapa, jika sisa: 

1.) 1 lan 1 Becik kinasihan 

“baik, dikasihi” 
24) 3 lan 9 sugih 

rejeki“banyak      

      rejekinya” 

2.) 1 lan 2 becik “baik” 25) 4 lan 4 karep lara  “sering  

      sakit” 

3.) 1 lan 3 kuat, adoh rejekine 

“kuat, jauh dari rejeki” 
26) 4 lan 5 akeh rencanane      

     “banyak rencana” 

4.) 1 lan 4 akeh bilahine 

“banyak mendapat celaka” 
27) 4 lan 6 sugih rejeki   

     “banyak rejekinya” 

5.) 1 lan 5 pegat “bercerai” 28) 4 lan 7 mlarat “miskin” 

6.)  1 lan 6 adoh sandhang 

pangane “jauh dari rejeki” 
29) 4 lan 8 akeh  

       pangkalan ”banyak    

      halangan” 

7.) 1 lan 7 sigih satru 

“ banyak musuh” 
30) 4 lan 9 kalah siji “kalah  

      salah satu” 

8.) 1 lam 8 kasurang-surang 

“Sengsara hidupnya” 
31) 5 lan 5 tulus begjane 

“selalu   

      mendapatkan    

      keberuntungan” 

9.) I lan 9 mlarat “miskin” 32) 5 lan 6 karep cepak 

rejekine  

      “dekat dengan rejeki” 

10.) 2 lan 2 slamet, akeh 

rejekine “selamat, banyak 

rejeki” 

33) 5 lan 7 tulus sandhang  

      pangane “mudah mencari  

      rejeki halal” 

11.) 2  lan 3 gelis mati 

siji ”salah satu meninggal 

lebih dahulu” 

34) 5 lan 8 akeh sambekalane  

      “banyak halangan” 

12.) 2 lan 4 akeh godhane 

“banyak godaan” 
35) 5 lan 9 cepak sandhang  

      pangane “ dekat dengan     

      rejeki” 

                                                           
82 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna,...12 
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13.) 2 lan 5 akeh bilahine 

“banyak celaka” 
36) 6 lan 6 gedhe bilahine  

      “mudah celaka” 

14.) 2 lan 6 gelis sugih “cepat 

kaya” 
37) 6 lan 7 rukun “rukun” 

15.) 2 lan 7 anake akeh  mati 

“ keturunannyaiuu ang 

meninggal” 

38) 6 lan 8 sugih satru 

“banyak  

      musuh” 

16.) 2 lam 8 cepak rejekine 

“dekat dengan rejeki” 
39) 6 lan 9 kasurang-surang  

      “sengsara hidupnya” 

17.) 2 lan 9 mlarat “miskin” 40)  7 lan 7 ingukum maring 

rabine “dihukum oleh 

suami/istrinya” 
18) 18) 3  lan 3 mlarat  “miskin” 41)  7 lan 8 nemu bilahi saka 

awake dhewe “mendapat 

celaka karena diri 

sendiri” 
19) 19) 3 lan 4 akeh 

godhane ”banyak 

godaanya” 

42)  7 lan 9 tulus 

palakramane “langgeng 

pernikahannya” 
20) 3 lan 5 gelis pegat ”cepat 

pisah/ bercerai” 
43) 8 lan 8 inasihan dening 

wong “banyak dikasihi 

orang lain” 
21) 3 lan 6 oleh nugraha 

“mendapat anugerah” 
44) 8 lan 9 akeh bilahine 

“banyak mendapat 

celaka” 
22) 3 lan 7 akeh bilahine 

“banyak mendapat 

celaka” 

45) 9 lan 9 giras rejekine 

“rejekinya lancar” 

23) 3 lan 8 gelis mati siji 

“ salah satu meninggal 

lebih dahulu” 

 

 Misalnya : 

wetone penganten lanang jumuah kliwon neptune 6 + 8 =14 kebage 9, turah 5. 

Wetone penganten wadon jumuah paing, neptune 6 + 9 = 15, kebage 9, turah 6. 

Dadi 5=6 tiba cepak rejekine, iku becik.83 

Artinya: Weton pengantin laki-laki jum’at kliwon neptunya 6 + 8 = 14 dibagi 9, 

sisa 5. Weton pengantin perempuan jum’at pahing, neptunya 6 + 9 = 15, dibagi 

9, sisa 6. Jadi 5 + 6. Jadi dekat dengan rezekinya, itu baik.84 

                                                           
83 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna,...13 
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e. Penghitungan dalam menentukan calon pasangan pengantin berdasarkan hari 

lahir kedua calon pengantin. Wetone penganten lanang wadon miturut dina. 

 

 

 

 

 

1.) Akad lan Akad, karep 

lara “sering sakit” 

15) Selasa lan Kemis, Sugih      

    “kaya” 

6.) Akad lan Senen, sugih 

lara “banyak penyakit” 

16) Selasa lan Jumat, Pegat       

      “bercerai” 

7.) Akad lan Selasa, 

melarat “miskin” 

17) Selasa lan Saptu, 

“karep   

      padu” sering 

bertengkar” 

8.) Akad lan Rebo, 

yuwana “selamat” 

18) Rebo lan Rebo, ala 

“buruk” 

5) Akad lan Kemis, padu 

“bertengkar” 

19) Rebo lan Kemis, 

yuwana “Selamat” 

6) Akad lan Jumat, 

yuwana “selamat” 

20) Rebo lan Jumat, 

yuwana  “selamat” 

7) Akad lan Saptu, 

mlarat “miskin” 

21) Rebo lan Saptu, becik  

  “baik” 

8) Senen lan Selasa, 

yuwana “selamat” 

22) Kemis lan Kemis, 

yuwana “selamat” 

9)Senen lan Rebo, anake 

wadon  “mempunyai 

anak perempuan” 

23) Kemis lan Jumat, 

yuwana  

“selamat” 

10) Senen lan Kemis, 

disihi wong 

“disenangi orang” 

24) Kemis lan Saptu, pegat  

     “bercerai” 

11) Senen lan Jumat, 

yuwana “selamat” 

25) Jumat lan Jumat, 

mlarat  

     “miskin” 

12) Senen lan Saptu, 

brekat “Berkah”  

26) Jumat lan Saptu, cilaka  

  “celaka” 

                                                                                                                                                                     
84 Kanjeng Pangeran Harya Tjaningrat, Kitab Primbon 6Betaljemur Adammakna,... 15. 
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i. 13)  Selasa lan Selasa, 

ala “buruk” 

27) Saptu lan Saptu, ala  

   “buruk” 

14) Selasa lan Rebo, 

sugih   “kaya” 

 

Setelah perhitungan ini calon pengantin dikatakan jodoh dengan 

hasilnya yang baik menurut perhitungan weton, selanjutnya mencari hari baik 

untuk melangsungkan hari pernikahan.85 Cara mengetahui hari yang baik 

adalah dengan menentukan hari sesuai dengan keinginan dari pihak 

perempuan yang menentukan kemudian dicari kembali hari pasarannya yakni 

diambil dari kelahiran dari kedua calon pasangan pengantin tersebut, jika 

sudah  maka oleh tetua adat/ mbah dukun dicari pada bulan-bulan yang 

diperbolehkan untuk melangsungkan acara, jika sudah dapat maka selesailah 

perhitungan tersebut. 

5. Pela|ksa|na|a|n Tra|disi Perhitunga|n Weton pernikahan (dalam menentukan calon 

pasangan pengantin) 

A|da|pun untuk ta|ta|ca|ra| pela|ksa|na|a|n perhitunga|n weton dalam menentukan 

calon pasangan pengantin ini dijela |ska|n  oleh Ba|pa|k  Sa|pua|n Efendi sela|ku 

pemuka| a|da|t, seba|ga|i berikut:  

“a|da|pun ta|ta| ca|ra| pela|ksa|na|a|n da|ri pehitunga|n weton a|da|la|h mena|nya|ka|n 

terlebih da|hulu weton da|ri kedua| ca|lon penga|ntin, a|pa|bila| setela|h 

dijumbla|hka|n ha|silnya| weton ca|lon mempela|i la|ki-la|ki itu lebih tinggi 

jumbla|hnya| ma|ka| ini ba|ik ka|rena| da|la|m kehidupa|n ruma|h ta|ngga| na|ntinya| 

sua|mi ini a|ka|n disega|ni oleh istrinya|, ka|rena| mema|ng pa|da| da|sa|rnya| ha|rus 

demikia|n mema|ng sua|mi a|da|la|h kepa|la| ruma|h ta|ngga|. Da|n seba|liknya|, jika| 

ha|sil da|ri perhitunga|nnya| ca|lon mempela|i perempua|n lebih tinggi wetonya| , 

ma|ka| da|pa|t disimpulka|n da|la|m kehidupa|n ruma|h ta|ngga| na|ntinya| a|ka|n ingin 

mena|ng sendiri, tida|k mau dibimbing oleh sua|minya|. Kemudia|n proses 

                                                           
85Suraida, dkk, “Etnomatematika Pada Perhitungan Weton Dalam Tradisi Pernikahan 

Jawa”,Universitas PGRI Semarang, Vol.1 No.5 (2019) : 175 
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sela|njutnya| a|da|la|h mula|i memperhitungka|n weton kedua|nya| denga|n ma|ca|m-

ma|ca|m pemba|gia|nnya|. “ 

 

Sela|ra|s denga|n ya|ng dijela|ska|n oleh ba|pa|k  Wendi Siswa|nto sela|ku ima|m 

ma|sjid di Desa| Ciptoda|di II menjela|ska|n : 

“Mengena|i Perhitunga|n Weton da|la|m menentukan calon pasangan pengantin 

ini prosesnya | ha|rus a|da| sua|tu pertemua|n untuk memperhitungka|n Weton ta|di,  

contohnya| ca|lon mempela|i perempua|n Ra|bu  pon, itu  nila|i/neptunya| 7 da|n 7 

= 14.  seda|ngka|n ca|lon mempela|i la|ki-la|ki Sela|sa| kliwon, neptunya| 3 da|n 8 = 

11, la|lu nila|inya| diga|bungka|n kedua|nya|. Ta|li pernika|ha|nnya| disera|hka|n 

kepiha|k perempua|n bertemunya| diha|ri a|pa|, kemudia|n diba|gi ca|lon mempela|i 

perempua|n a|da| dipa|sa|ra|nnya| ya|itu Ra|bu pon da|n piha|k mempela|i la|ki-la|ki 

di ha|rinya| itu bisa| juga| seba|liknya|, kemudia|n ma|kna| da|ri da|ri perhitunga|n 

tersebut ha|rus diditemuka|n, jika| tida|k ditemuka|n ma|ka| tida|k ba|ik kedua| 

ca|lon mempela|i ini.” 

 

Setela|h penulis mewa|wa|nca|ra|i bebera|pa| ma|sya|ra|ka|t sela|ku informa|n terka|it 

ta|ta|ca|ra| untuk perhitunga|n weton dalam menentukan calon pasangan pengantin ya |ng 

a|da| pa|da| ma|sya|ra|ka|t Desa| Ciptoda|di II ma|ka| da|pa|t informa|n keta|hui bebera|pa| ta|ta| 

ca|ra| pela|ksa|na|a|n perhitunga|n weton ya|itu, Sesepuh mena|nya|ka|n terlebih da|hulu 

weton kedua| bela|h piha|k ca|lon penga|ntin ta|pi tida|k perhitunga|nnya| ma|sing-ma|sing 

(tida|k diga|bung) kemudia|n diperhitungka|n, jika| ha|sil da|ri perhitunga|nnya| lebih 

besa|r ya|ng la|ki-la|ki ma|ka| itu ba|ik da|n jika| a|sil perhitunga|nnya| lebih tinggi piha|k 

perempua|n ma|ka| itu kura|ng ba|ik.  

Kemudia|n jika| tela|h memperhitungka|n ma|sing-ma|sing weton kedua| ca|lon 

penga|ntin ma|ka| la|ngka|h sela|njutnya| a|da|la|h mula|i memperhitungka|n weton kedua| 

ca|lon penga|ntin denga|n ca|ra| diga|bung da|n diba|gi denga|n pemba|gia|n, 4, 4, 5, 7,, da|n 

9. Ca|ra| memperhitungka|nnya| a|da|la|h denga|n ca|ra| beruruta|n a|rtinya| dimula|i da|ri 

pemba|gia|n 4 da|n seterusnya|. Jika| dipemba|gia|n ya|ng perta|ma| ditemuka|n ha|sil ya|ng 

kura|ng ba|ik ma|ka| dila|njutka|n keperhitunga|n berikutnya|, sa|mpa|i menda|pa|tka|n 
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perhitunga|n ya|ng ba|gus 1 sa|ja| da|ri dipemba|gia|n tersebut, ba|ru perhitunga|nnya| 

selesa|i. 

Bila| da|la|m pemba|gia|n tersebut suda|h diguna|ka|n semua|, na|mun tida|k juga| 

menemuka|n ha|sil ya|ng ba|gus ma|ka| teta|p dila|njutka|n renca|na| pernika|ha|n tersebut 

dika|rena|ka|n bia|sa|nya| pa|sa|nga|n ini suda|h sa|ling mencinta|i ja|di kemungkina|n tida|k 

da|pa|t dipisa|hka|n, ka|la|u dipisa|hka|n ta|kutnya| terja|di ha|l-ha|l ya|ng tida|k diinginka|n. 

La|ngka|h sela|njutnya| a|da|la|h menca|ri ha|ri ba|ik untuk ija|b ka|bul kedua| ca|lon 

penga|ntin ini ya|ng da|ri ha|sil pemba|gia|n tida|k menda|pa|tka|n ha|sil ya|ng ba|ik, 

penca|ria|n ha|ri ba|ik ini bertujua|n sa|ma| denga|n perhitunga|n weton ya|kni untuk 

menda|pa|tka|n ketentra|ma|n kehidupa|n ruma|h ta|ngga| kedua| ca|lon penga|ntin ini 

na|ntinya|. Jika| suda|h menemuka|n wa|ktu ya|ng dia|ngga|p ba|ik sesepuh a|ka|n 

memberita|huka|n kepa|da| ca|lon penga|ntin ini, ma|ka| selesa|ila|h proses perhitunga|n 

weton ini.86 

B. Prespektif Hukum Isla|m Mengena|i Perhitunga|n Weton Da|la|m Tra|disi 

Pernika|ha|n (Menentukan calon Pasangan Pengantin) 

 Kehidupa|n kita| tida|k da|pa|t terlepa|s da|n a|da|t istia|da|t. Tra|disi merupa|ka|n 

sega|la| sesua|tu ya|n disa|lurka|n da|n diwa|riska|n da|ri ma|sa| la|lu ke ma|sa| seka|ra|ng. 

Tra|disi da|la|m a|rti sempit a|da|la|h wa|risa|n-wa|risa|n sosia|l khusus ya|ng memenuhi 

sya|ra|t da|n ma|sih kua|t ika|ta|nnya| denga|n kehidupa|n ma|sa| kini.87 Da|n seda|ngka|n a|da|t 

istia|da|t a|da|la|h ta|ta| ca|ra| perila|ku ya|ng keka|l da|n turun temurun da|ri sa|tu genera|si ke 

                                                           
86 Sa|pua|n Efendi, Wa|wa|nca|ra|, Ta|ngga|l 31 Juni 2023, Pukul 09:00 WIB. 

87 M.A|ziz Ya|hya|, “Tra|disi Petik Ma|ta|i Da|la|m Perka|wina|n Suku Reja |ng Di Kelura|ha|n 

Ta|njung A|gung Keca |ma|ta|n Pela|ba|i Ka|bupa|ten Lebong Menurut Perspektif Hukum Isla |m “, Skripsi 

(Curup:Fa|kulta|s Sya|ri’a|h IA|IN Curup, 2019), 72. 
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genera|si la|in seba|ga|i wa|risa|n sehingga| kua|t integra|sinya| denga|n pola| perila|ku 

ma|sya|ra|ka|t.88 

Dia|nta|ra| tra|disi ya|ng a|da| da|n sa|mpa|i kini ma|sih dija|la|nka|n oleh ma|sya|ra|ka|t 

khususnya| ma|sya |ra|ka|t ya|ng a|da| di Desa| Ciptoda|di II a|da|la|h perhitunga|n weton 

da|la|m menentukan calon pasangan pengantin. Ma |ka| da|la|m ha|l ini penulis mencoba| 

menera|ngka|n a|ga|r da|pa|t dipa|ha|mi ba|hwa| tra|disi da|n a|da|t istia|da|t itu ba|hwa|sa|nnya| 

a|da| ya|ng memba|wa| kepa|da| keba|ika|n da|n  tentu a|da| juga| ya|ng da|pa|t memba|wa| 

kepa|da| keburuka|n, ha|l ini tentu sa|ja| terga|ntung ba|ga|ima|na| kita| menyika|pi a|da|t 

istia|da|t ini. Da|pa|t dia|mbil contoh, da|la|m menja|la|nka|n itu ha|rus disela|ra|ska|n denga|n 

keima|na|n a|ga|r tida|k menya|la|hi a|tura|n sya |ri’a|t ya|ng dia|ja|rka|n da|la|m a|ga|ma| isla|m. 

Seperti, perhitunga|n weton dalam menentukan calon pasangan pengantin 

ya|ng dila|kuka|n oleh kedua| mempela|i la|ki-la|ki da|n perempua|n beserta| piha|k ya|ng 

terka|it da|la|m ha|l tersebut sebelum mela|ngsungka|n pernika|ha|n denga|n 

memperhitungka|n weton kedua| ca|lon mempela|i. Tujua|nnya| a|ga|r kehidupa|n ruma|h 

ta|ngga|nya| a|ma|n da|n da|ma|i, sehingga| tradisi ini suda|h menja|di urf (kebia|sa|a|n) di 

tenga|h ma|sya|ra|ka|t ja|wa| ya|ng terda|pa|t Musi Ra|wa|s khususnya| di Desa| Ciptoda|di II. 

Seda|ngka|n, seba|ga|i ta|kdir A|lla|h, jodoh seseora|ng tela|h diteruska|n 50.000 ta|hun 

la|lu, tepa|tnya| sebelum ma|nusia| dila|hirka|n di bumi. Da|la|m sebua|h ha|dits, Ra|sululla|h 

SA|W bersa|bda|:  

كَتبََ اللهَ مَقاَ دِ يرَ الْخَلََ ئقِِ قَبْلَ أنَْ يخَْلقَُ السَّمَوَ اتِ وَا لِ رْ ضَ بخَِمْسِينَ 

 ألَْفَ سَنهَةٍ 
 

A|rtinya|:  

                                                           
88 A|yu Suta|nto, Mengua|k Pergumula|n A|nta|ra| Seni, Politik, Isla |m, (ja|wa| Timur, kelompok 

buda|ya| da|nwisa|ta|), 26. 
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“A|lla|h menca|ta|t ta|kdir setia|p ma|hluk 50.000 ta|hun sebelum pencipta|a|n la|ngit da|n 

bumi.” (HR.MUSLIM) 

 

Mela|lui ha|dits tersebut, da|pa|t dipa|ha|mi ba|wha| seja|tinya| jodoh a|da|la|h 

misteri ila|hi. Tida|k a|da| sa|tu ora|ng pun ya|ng mengeta|huimya|, kecua|li ha|nya| A|lla|h 

Swt. Oleh ka|rena| itu, memperca|ya|i weton jodoh menurut Isla|m a|da|la|h dosa| besa|r. 

Seba|b, ini terma|suk perbua|ta|n syirik ya|ng dila|kuka|m denga|n memperca|ya|i ta|kdir 

sela|in milik A|lla|h Swt. 

Kemba|li bica|ra| soa|l jodoh, sebena|rnya| isla|m tela|h meneta|pka|n ketentua|nnya| 

da|la|m bebera|pa| da|lil sha|hih. dikutip da|ri buku sa|tu a|ta|p berjuta| cinta| ka|rya| Ha|dis 

Melva|na|, ra|sululla|h Sa|w Bersa|ba| : 

عن أبي هر يرَ ةَ رضي الله عنه عن النبّيِِّ صلىّ الله عليه وسلمّ قالَ تنُْكَحُ 

الْمَرْ أَ ةُ لِِ رْ نعٍَ لِماَ لِها، وَ لِحَسَبهَِا، وَخَمَا لِهَا، وَلِدِ ينهَِا، فاَ ظْفرَْ بزَِ اتِ الدِّ 

 ينِ ترَِ بَتْ يدَِ اكَ  
  

A|rtinya|: 

“Da|ri A|bi Hura|ira|h RA|, Ra|sululla|h SA|W bersa|bda|, “wa|nita| itu dinika|hi ka|rena| 

empa|t ha|l. Ka|rena| Ha|rta|nya|, Na|sa|bnya|, Keca|ntika|nnya|, da|n a|ga|ma|nya|. Na|mun 

da|ri empa|t itu pa|ling uta|ma| ya|ng ha|rus ja|di perha|tia|n a|da|la|h ma|sa|la|h a|ga|ma|nya|. 

Ma|ka| perha|tika|nla|h a|ga|ma|nya| ka|mu a|ka|n sela|ma|t.” (HR. Bukha|ri Muslim).” 

 

Berda |sa|rka |n bebera |pa| da|sa|r da |ri a |l qura |n. Oleh pa |ra| ula|ma | Ushul Fiqh QS. 

a|l-A|’ra|f/7:199 berikut dipa |ha|mi seba |ga|i perinta |h untuk mengerja |ka|n sesua |tu ya|ng 

tela |h dia |ngga|p ba |ik da |n tela |h menja |di tra |disi da|la|m ma |sya|ra|ka|t : 

هِ لِينَ  عَنِ  وَأعَْرِضْ  بِٱلْعرُْفِ  وَأمُْرْ  ٱلْعَفْوَ  خُذِ   ـ   ٱلْجَ
A|rtinya |: 

Ja |dila|h pema |a |f da |n suruhla|h ora |ng mengerja |ka |n ya|ng ma |kruf, serta | ja |nga |n 

pedulika |n ora|ng-ora|ng ya |ng bodoh. (QS. a |l-A |’ra|f/7:199).89 

 

                                                           
89 A|l-Qur’a|n Kemena|g Ri, CV. Pusta|ka| Ja|ya| Ilmu, Sura|h A|l-A|ra|f: 199 
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A|pa|bila| sebua|h tra |disi a |ta|u sua |tu a |da|t tida |k merugika |n a |ta|u menya |la|hi 

a|ga|ma| ma|ka| diperbolehka |n. Meskipun sua |tu perka |ta|a|n a|ta|u perbua |ta|n tela |h 

menja |di ‘Urf a|ta|u sebua |h tra |disi a|ta|u a|da|t kebia |sa|a|n, ya |ng a|rtinya | perka |ta|a|n a|ta|u 

perbua |ta|n tersebut menja |di ha |l ya|ng bia |sa|, dia |ngga|p lumra |h, da|n da |pa|t diterima| 

oleh a |ka|l ma |sya |ra|ka|t, tida |k semua | Urf sesua |i denga |n sya |ria|t Isla |m. ‘Urf da|pa|t 

diguna |ka|n seba |ga|i da |lil hukum jika | tida |k bertenta |nga|n denga |n sya |ri’a |t Isla |m. 

 Menurut kea |bsa|ha|nnya| urf diba|gi menja |di 2 ya |itu: 

1. A |l-‘Urf a|sh-sha |hiha |h  

Ya|itu a |da|t kebia |sa|a|n ma |sya|ra|ka|t ya |ng sesua |i da |n tida |k berenta |nga|n denga |n 

a|tura |n hukum isla |m. Denga |n ka |ta| la|in, ‘urf ya|ng tida |k menguba |h ketentua |n 

ya |ng ha |ra|m menja |di ha |la|l, a |ta|u seba |liknya |, menguba |h ketentua |n ha |la|l menja |di 

ha|ra|m.90 

2.  A |l-‘Urf a |l-fa|sida |h (‘Urf ya |ng rusa |k/sa |la|h) 

Ya|itu a |da|t kebia |sa|a|n ma |sya|ra|ka|t ya |ng bertenta |nga|n denga |n ketentua |n da |n 

da|lil-da|lil sya |ra|’. Seba |liknya | da|ri a |l-‘urf a |sh-sha |hiha |h, ma|ka| a|da|t kebia |sa|a|n 

ya |ng sa |la|h a |da|la|h ya|ng mengha |la|lka |n ha |l-ha|l ya|ng ha |ra|m a|ta |u mengha |ra|mka|n 

ya |ng ha |la|l.91 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|pa|t dia|na|lisa| ba|hwa| perhitunga|n weton dalam 

menentukan calon pasangan pengantin Ini tidak da |pa|t dia|ksa|na|ka|n karena tergolong 

pa|da| a |l-’urf a |l-fa |sida |h (‘urf ya|ng rusa |k/sa |la|h) ka |rena | bertenta |nga|n denga |n 

ketentua |n sya|ria |t seperti: memperca|ya|i sejenis ra|ma|la|n (dapat dikatakan syirik, 

walaupun masih tergolong syirik asgfar (syirik kecil, walaupun tidak sampai 

                                                           
90 A|bd. Ra|hma|d Da|hla|n, Ushul Fiqh (Ja|ka|rta|: Sina|r Gra|fika|), 210 
91 A|bd. Ra|hma|d Da|hla|n, Ushul Fiqh,...211 
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menyebabkan keluar dari islam, namun bisa menjadikan pengantar melakukan syirik 

akbar), da|pa|t membua|t ma|sya|ra|ka|t mela|kuka|n tebusa|n berupa| sesa|jen da|n da|pa|t 

memperla|mba|t terla|ksa|na|nya| pernika|ha|n. Ja|di meskipun tujua|n dila|kuka|nnya| 

perhitunga|n weton a|ga|r kedepa|nnya| kehidupa|n ruma|h ta|ngga| ca|lon penga|ntin 

berja|la|n denga|n la|nca|r  teta|pi ba|nya|k mudhara|t ya|ng ditimbulka|n jika| perhitunga|n  

itu dila|kukan. 
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BA|B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n ura|ia|n pa|da| ba|b-ba|b sebelumnya| da|ri penelitia|n ini di 

ta|rik kesimpulka|n seba|ga|i berikut; 

1. Ta|ta|ca|ra| perhitunga|n weton dalam menentukan calon pasangan pengantin di 

Desa| Ciptoda|di II Keca|ma|ta|n Suka| ka|rya| Ka|bupa|ten Musi Ra|wa|s dia|wa|li 

pa|da| denga|n menda|ta|ngi sesepuh ya|ng mema|ha|mi tenta|ng perhitunga|n 

weton pa|da| sa|a|t sesuda|h a|ca|ra| la|ma|ra|n, ya|ng perta|ma| ya|ng dila|kuka|n 

sesepuh a|da|la|h mena|nya|ka|n weton ma|sing-ma|sing ca|lon mempela|i 

kemudia|n menjumbla|hka|nnya| seca|ra| ma|sing-ma|sing. La|lu da|ri perhitunga|n 

itu a|pa|blia| ha|silnya| mempela|i la|ki-la|ki lebih besa|r itu ba|gus ya|kni dia| a|ka|n 

dihorma|ti oleh istrinya| na|ntinya|. Seba|liknya| jika| ha|sil perhitunga|nnya| lebih 

besa|r piha|k perempua|n ma|ka| na|ntinya| bisa| dika|ta|ka|n dia| a|ka|n kera|s kepa|la| 

kepa|da| sua|minya| sela|ku kepa|la| kelua|rga|. Kemudia|n setela|h proses 

perhitunga|n ma|sing-ma|sing weton ca|lon mempela|i sela|njutnya| a|da|la|h mula|i 

menjumbla|hka|n weton kedua| ca|lon mempela|i kemudia|n diba|gi denga|n 

pemba|gia|n 4, 5, 7, da|m 9 ca|ra| pemba|gia|nnya| a|da|la|h seca|ra| beruruta|n da|ri 

pemba|gia|n perta|ma| jika| suda|h menemuka|n ha|sil ya|ng pa|s ma|ka| suda|h 

cukup perhitunga|nnya|, jika| ma|sih belum menemuka|n ha|sil ya|ng pa|s ma|ka| 

ma|sih dila|kuka|n pemba|gia|nnya| sa|mpa|i denga|n selesa|i. 

2. Perspektif Hukum Isla |m menurut ka|ida|h urf tenta|ng tradisi perhitunga|n 

weton dalam menetukan calon pasangan pengantin  ya |itu tergolong pada al-

’urf al-fasidah (‘urf yang rusak/salah)  karena apabila Perhitungan Weton ini 
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di laksanakan banyak menimbulkan mudharat seperti memperca|ya|i sejenis 

ra|ma|la|n, (dapat dikatakan syirik, walaupun masih tergolong syirik asgfar 

(syirik kecil, walaupun tidak sampai menyebabkan keluar dari islam, namun 

bisa menjadikan pengantar melakukan syirik akbar), da|pa|t membua|t 

ma|sya|ra|ka|t mela|kuka|n tebusa|n berupa| sesa|jen da|n da|pa|t memperla|mba|t 

terla|ksa|na|nya| pernika|ha|n. 
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B. Sa|ra|n 

Kepada masyarakat Jawa Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka karya 

Kabupaten Musi Rawa|s Provinsi Sumatera Selatan dan generasi penerus harus 

selalu menghargai kepercayaan yang telah diwarisikan nenek moyang. Serta| 

dalam melaksanakan tradisi Perhitungan Weton dalam menentukan calon 

pasangan pengantin secara benar, tujuan, dan maknanya tidak hanya sekedar 

mengikuti pelaksanaan tradisi Perhitungan Weton . Diharapkan bagi masyarakat 

Jawa Desa Ciptodadi II Kecamatan Suka karya Kabupaten Musi Rawas Provinsi 

Sumatera Selatan untuk terus melestarikan budaya atau tradisi yang telah 

diwariskan nenek moyang yang mempunyai makna baik dan berdampak positif 

bagi masyarakat. 
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